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DALAM ANGKA TAHUN 2016

RISTEKDIKTI

WILAYAHVKOPERTIS

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Kuasa, atas berkat rahmat 
dan karunia-Nya, Buku Statistik “LLDIKTI 
Wilayah V Dalam Angka Tahun 2018” ini dapat 
diselesaikan. Buku Statistik “LLDIKTI Wilayah 
V Dalam Angka” merupakan perubahan dari 
Buku Statistik “Kopertis Wilayah V Dalam 
Angka” yang terbit beberapa tahun sebelum-
nya. Perubahan ini berkaitan dengan perubahan 
Kopertis Wilayah V menjadi Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah V sejak 
terbitnya	peraturan	Menteri	Riset,	Teknologi,	
dan Pendidikan Tinggi Nomor 15 Tahun 2018 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi. 

Perubahan nama lembaga dan struktur 
organisasi sudah disesuaikan, namun sampai 
dengan akhir tahun 2018 ruang lingkup 
layanan masih terbatas pada perguruan 
tinggi swasta, oleh karena itu buku ini 
hanya menampilkan data dan informasi 
berkaitan dengan perguruan tinggi swasta, 
antara lain kelembagaan (perguruan tinggi, 
program studi dan akreditasi), sumber daya 
manusia (pendidik dan tenaga kependidikan), 
dan penyelenggaraan pendidikan tinggi 
(penelitian, pengabdian kepada masyarakat 
dan kemahasiswaan). Agar lebih mudah 
dipahami, data ditampilkan dalam bentuk 
tabel, diagram dan dilengkapi penjelasan. 

Kami menyadari bahwa buku statistik 
“LLDIKTI Wilayah V Dalam Angka Tahun 
2018” ini belum sempurna, saran dan 
masukan dari semua pihak sangat diharapkan 
untuk menyempurnakan dan melengkapi buku 
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ini, agar penerbitan yang akan datang lebih lengkap dan dapat memenuhi 
harapan semua pihak. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 
berpartisipasi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 
dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

 

Yogyakarta,  Desember 2018
Kepala LLDIKTI Wilayah V

BAMBANG	SUPRIYADI	
NIP 195604031982031004
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Reformasi birokrasi mencakup delapan area perubahan utama pada 
instansi pemerintah, meliputi organisasi, tatalaksana, peraturan 
perundang-undangan, sumber daya manusia aparatur, pengawasan, 

akuntabilitas, pelayanan publik, pola pikir dan budaya kerja aparatur. 
Salah satu bentuk pelayanan publik dalam rangka pelaksanaan reformasi 
birokrasi di instansi pemerintah adalah pemberian informasi kepada 
masyarakat, berkaitan dengan tugas dan fungsi instansi. 

Sesuai tugas dan fungsi Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) 
sebagai instansi yang melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan 
pembinaan perguruan tinggi swasta di wilayah kerjanya, maka pemberian 
informasi kepada masyarakat diwujudkan dalam bentuk buku statistik 
“Kopertis Wilayah V Dalam Angka Tahun 2016”, yang berupa rekapitulasi 
berbagai informasi tentang perguruan tinggi swasta di lingkungan Kopertis 
Wilayah V, meliputi kelembagaan (perguruan tinggi, program studi, 
status akreditasi), sumber daya manusia yaitu pendidik (dosen) dan 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana kampus, kegiatan akademik 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) serta 
kegiatan kemahasiswaan. Data ditampilkan dalam bentuk tabel, gambar, 
dan penjelasan agar lebih mudah dipahami.

1.  TUGAS DAN FUNGSI KOPERTIS
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 1 Tahun 2013  tentang Organisasi dan Tata Kerja Koordinasi 
Perguruan Tinggi Swasta, Sekretariat Pelaksana Kopertis mempunyai 
tugas membantu pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan 
pembinaan perguruan tinggi swasta di wilayah kerjanya. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Sekretariat Pelaksana 
Kopertis mempunyai fungsi:
a. Pelaksanaan kegiatan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan 

perguruan tinggi swasta;
b. Pelaksanaan fasilitasi dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan 

akademik;
c. Pelaksanaan fasilitasi dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan 

kemahasiswaan padaperguruan tinggi swasta;
d. Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi pelaksanaan 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
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e. Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi kelembagaan 
perguruan tinggi swasta;

f. Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi kerjasama 
perguruan tinggi swasta;

g. Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi ketenagaan 
perguruan tinggi swasta;

h. Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi pengawasan, 
pengendalian, dan pembinaan perguruan tinggi swasta;

i. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, ketatausahaan, dan 
kerumahtanggaan.

2.  VISI DAN MISI

 Visi
Kopertis Wilayah V mewujudkan perguruan tinggi swasta di 

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi lembaga ilmiah yang memenuhi 
standar mutu nasional dengan menjaga norma akademik dan nilai 
budaya bangsa.

 Misi
a. Mengawasi, mengendalikan, dan membina perguruan tinggi swasta 

di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam melaksanakan Tridharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat;

b. Mengawasi, mengendalikan dan membina pendidik, dan 
tenaga kependidikan di perguruan tinggi swasta maupun 
tenaga kependidikan internal Kopertis sesuai dengan tugas dan 
fungsinya;

c. Mengawasi, mengendalikan, dan membina pelaksanaan kegiatan 
kemahasiswaan pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang berorientasi pada peningkatan prestasi yang 
berbasis pendidikan karakter;

d. Mengawasi, mengendalikan, dan membina penyelenggaraan 
program studi dan tata kelola perguruan tinggi swasta di Daerah 
Istimewa Yogyakarta sesuai ketentuan yang berlaku dan norma-
norma akademik;
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e. Mengawasi, mengendalikan, dan membina pengelolaan sarana 
dan prasarana di perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Kopertis Wilayah V.

3. STRUKTUR ORGANISASI
Struktur organisasi Kopertis Wilayah V dengan Tipe B terdiri 

atas:
a. Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Kelembagaan: 
 1) Seksi Akademik dan Kemahasiswaan
 2) Seksi Kelembagaan dan Kerjasama
b. Bagian Umum:
 1) Sub bagian Kepegawaian
 2) Sub bagian Keuangan, dan
 3) Sub bagian Tata Usaha.
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KELEMBAGAAN  

 

SUBBAGIAN
KEPEGAWAIAN  
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SUBBAGIAN
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SEKRETARIS
PELAKSANA              

 BAGIAN UMUM 

 

 

 

SEKSI AKADEMIK,
DAN

KEMAHASISWAAN  

SEKSI
KELEMBAGAAN DAN  

KERJASAMA 

Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Kelembagaan mempunyai 
tugas melaksanakan penyiapan bahan fasilitasi, pengawasan, 
pengendalian, pembinaan, dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan 
akademik, kemaha-siswaan, dan kelembagaan dan kerja sama serta 
pengembangan dan pengelolaan sistem informasi pengawasan, 
pengendalian, dan pembinaan perguruan tinggi swasta.
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1) Seksi Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan fasilitasi, pemantauan dan evaluasi 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat serta kemahasiswaan.

2) Seksi Kelembagaan dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi di bidang 
kelembagaan dan kerja sama serta pengembangan dan pengelolaan 
sistem informasi pengawasan, pengendalian, dan pembinaan 
perguruan tinggi swasta.

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan perenca-
naan kepegawaian,  keuangan, ketatausahaan, dan kerumahtanggaan 
di lingkungan Kopertis
1) Subbagian Kepegawaian mempunyai tugas melakukan penyusunan 

formasi, disiplin, pengembangan, pemberhentian pendidik dan 
tenaga kependidikan Kopertis serta pembinaan dan pengembangan 
pendidik perguruan tinggi swasta.

2) Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan penyusunan 
rencana, program dan anggaran, pelaksanaan anggaran serta 
laporan pelaksnaaan program dan anggaran.

3) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan 
ketatausahaan, kerumahtanggaan, dan perlengkapan.

Dengan terbitnya Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Nomor 15 Tahun 2018 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, maka tugas dan 
fungsi pun berubah.  Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi mempunyai 
tugas melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu penyelenggaraan 
pendidikan tinggi di wilayah kerjanya. Dalam melaksanakan tugas 
tersebut LLDIKTI menyelenggarakan fungsi :
a. pelaksanaan pemetaan mutu pendidikan tinggi di wilayah 

kerjanya;
b. pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu penyelenggraan 

pendidikan tinggi di wilayah kerjanya;
c. pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu pengelolaaan perguruan 

tinggi di wilayah kerjanya;
d. pelaksanaan fasilitasi kesiapan perguruan tinggi dalam penjaminan 

mutu eksternal di wilayah kerjanya;
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e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan fasilitasi 
peningkatan mutu perguruan tinggi di wilayah kerjanya;

f. pengelolaan data dan informasi di bidang mutu pendidikan tinggi 
di wilayah kerjanya;

g. pelaksanaan administrasi LLDIKTI.

Susunan organisasi LLDIKTI terdiri atas, Kepala, Sekretariat dan 
Kelompok Tenaga Ahli. LLDIKTI Wilayah V dengan Tipe B, terdiri 
atas:
1. Bagian Umum;
a. Subbagiaa Perencanaan dan Penganggaran; 
b. Subbagian Hukum, Kepegawian dan Tata Laksana;
c. Subbagian Tata Usaha dan Barang Milik Negara.
2. Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi;
a. Subbagian Kelembagaan
b. Subbagian Sistem Informasi dan Kerja Sama.
3. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Sumber Daya
a. Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan
b. Subbagian Sumber Daya. 
4. Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 
bahan rencana, program dan anggaran, pengelolaan keuangan, 
kepegawaian, dan barang milik Negara, serta urusan hukum, 
organisasi, ketatatalaksanaan, ketatatusahaan, kerumahtanggaan dan 
hubungan masyarakat di lingkungan LLDIKTI.

Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan bahan fasilitasi dan pemberian layanan 
mutu kelembagaan, kerja sama, dan pengelolaan sistem informasi.

Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Sumber Daya mempunyai 
tugas melaksanakan penyusunan bahan fasilitasi dan pemberian 
layanan di bidang pembelajara, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, kemahasiswaan dan sumber daya perguruan tinggi.
1. Bagian Umum;
2. Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi;
3. Bagian Akademik dan Kemahasiswaan, dan Sumber Daya, dan
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2.1 JUMLAH PERGURUAN TINGGI SWASTA DAN PROGRAM STUDI 
BERDASARKAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.1  Jumlah Perguruan Tinggi dan Program Studi 
Berdasarkan Bentuk Lembaga
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BAB 2 
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2.1 JUMLAH PERGURUAN TINGGI SWASTA DAN PROGRAM STUDI BERDASARKAN 
BENTUK LEMBAGA 

Tabel 2.1  Jumlah Perguruan Tinggi Dan Program Studi Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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1 UNIVERSITAS 22 - 22 21,0% 400 2 - 402 65,0% 
2 INSTITUT 5 - 5 4,8% 31 - - 31 5,0% 

3 
SEKOLAH 
TINGGI 34 - 34 32,4% 112 - - 112 18,1% 

4 AKADEMI 33 3 36 34,3% 41 - 4 41 7,3% 
5 POLITEKNIK 7 - 7 6,7% 25 - - 25 4,0% 

6 AKADEMI 
KOMUNITAS 1 - 1 1,0% 3 - - 3 0,5% 

JUMLAH 102 3 105 100% 612 2 4 618 100% 
% 97,14% 2,86%   99,03% 0,32% 0,65%   

Tabel 2.1 memberikan informasi tentang jumlah dan persentase perguruan tinggi swasta dan 
program studi berdasarkan bentuk lembaga. Jumlah perguruan tinggi swasta yang berada di 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah V Yogyakarta berjumlah 105 perguruan 
tinggi yang terdiri dari 102 perguruan tinggi berstatus aktif (mencapai 97,14%) dan 3 dalam 
pembinaan (2,86%).  

Ditinjau dari bentuk lembaganya dari total 105 perguruan tinggi yang ada di LLDIKTI Wilayah 
V tersebar pada semua bentuk lembaga yaitu Universitas berjumlah 22 perguruan tinggi atau 
mencapai 21%, 5 Institut (4,8%), 34 Sekolah Tinggi (32,4%), 33 Akademi (34,3%), 7 Politeknik 
(6,7%) dan 1 Akademi Komunitas (1%). 

Program studi yang diselenggarakan oleh masing-masing bentuk perguruan tinggi tersebut 
berjumlah 618 program studi yang terdiri dari 612 program studi aktif atau mencapai 99,03% dari 
total perguruan tinggi, 2 program studi aktif tetapi berada di luar kampus utamanya (0,32%) dan 4 
dalam pembinaan (0,65%).  Jumlah 612 program studi yang aktif tersebut tersebar pada semua 
bentuk lembaga yaitu 402 program studi di Universitas hingga mencapai 65%, 31 di Institut (5%), 
112 di Sekolah Tinggi (18,1%), 47 di Akademi (7,3%), 25 di Politeknik (4%) dan 3 di Akademi 
Komunitas (0,5%).   

Gambar 2.1  Jumlah PTS dan Program Studi Berstatus Aktif Berdasarkan Bentuk 

22 5
34 33

7 1

400

31

112

41 25
3

0

50

100

150

200

250

300

350

400

450

UNIVERSITAS INSTITUT SEKOLAH
TINGGI

AKADEMI POLITEKNIK AKADEMI
KOMUNITAS

PTS AKTIF PRODI AKTIF

Tabel 2.1 memberikan informasi tentang jumlah dan persentase per-
guruan tinggi swasta dan program studi berdasarkan bentuk lembaga. 
Jumlah perguruan tinggi swasta yang berada di Lembaga Layanan Pen-
didikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah V Yogyakarta berjumlah 105 perguruan 
tinggi yang terdiri dari 102 perguruan tinggi berstatus aktif (mencapai 
97,14%) dan 3 dalam pembinaan (2,86%). 

Ditinjau dari bentuk lembaganya dari total 105 perguruan tinggi yang 
ada di LLDIKTI Wilayah V tersebar pada semua bentuk lembaga yaitu 
Universitas berjumlah 22 perguruan tinggi atau mencapai 21%, 5 Institut 
(4,8%), 34 Sekolah Tinggi (32,4%), 33 Akademi (34,3%), 7 Politeknik 
(6,7%) dan 1 Akademi Komunitas (1%).

Program studi yang diselenggarakan oleh masing-masing bentuk per-
guruan tinggi tersebut berjumlah 618 program studi yang terdiri dari 612 
program studi aktif atau mencapai 99,03% dari total perguruan tinggi, 
2 program studi aktif tetapi berada di luar kampus utamanya (0,32%) 
dan 4 dalam pembinaan (0,65%).  Jumlah 612 program studi yang aktif 
tersebut tersebar pada semua bentuk lembaga yaitu 402 program studi 
di Universitas hingga mencapai 65%, 31 di Institut (5%), 112 di Sekolah 
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Tinggi (18,1%), 47 di Akademi (7,3%), 25 di Politeknik (4%) dan 3 di 
Akademi Komunitas (0,5%).  
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Gambar 2.1  Jumlah PTS dan Program Studi Berstatus Aktif Berdasarkan Bentuk

Informasi perbandingan jumlah perguruan tinggi dengan program stu-
di berstatus aktif dijelaskan dengan menggunakan grafik bar seperti pada 
gambar 2.1.  Grafik tersebut memberikan gambaran bahwa meskipun 
Akademi dan Sekolah Tinggi merupakan bentuk lembaga perguruan tinggi 
terbanyak di LLDIKTI Wilayah V, namun program studi terbanyak berada 
di Universitas dengan jumlah 400 program studi aktif atau mencapai 65% 
dari total jumlah program studi dibandingkan dengan Sekolah Tinggi yang 
memiliki 112 program studi, Akademi 41 program studi, Institut 31 pro-
gram studi, Politeknik 25 program studi dan Akademi Komunitas hanya 3 
program studi.  



LE
M

BA
G

A

KOPERTIS WILAYAH V YOGYAKARTA

12 LLDIKTI WILAYAH V dalam ANGKA Tahun 2018

2.2 SEBARAN PERGURUAN TINGGI AKTIF BERDASARKAN WILAYAH 
DAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.2 Sebaran Perguruan Tinggi Aktif Berdasarkan Wilayah dan Bentuk Lembaga
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Informasi perbandingan jumlah perguruan tinggi dengan program studi berstatus aktif 
dijelaskan dengan menggunakan grafik bar seperti pada gambar 2.1.  Grafik tersebut memberikan 
gambaran bahwa meskipun Akademi dan Sekolah Tinggi merupakan bentuk lembaga perguruan 
tinggi terbanyak di LLDIKTI Wilayah V, namun program studi terbanyak berada di Universitas 
dengan jumlah 400 program studi aktif atau mencapai 65% dari total jumlah program studi 
dibandingkan dengan Sekolah Tinggi yang memiliki 112 program studi, Akademi 41 program studi, 
Institut 31 program studi, Politeknik 25 program studi dan Akademi Komunitas hanya 3 program 
studi.   
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1 UNIVERSITAS 7 10 4 1 - 22 21,6% 
2 INSTITUT 2 2 - - 1 5 4,9% 
3 SEKOLAH TINGGI 10 15 9 - - 34 33,3% 
4 AKADEMI 17 6 10 - - 33 32,4% 
5 POLITEKNIK 1 5 1 - - 7 6,9% 
6 AKADEMI KOMUNITAS - 1 - - - 1 1,0% 

TOTAL 37 39 24 1 1 102 100,0% 
% 36,3% 38,2% 23,5% 1,0% 1,0%   

Tabel 2.2 memberikan informasi tentang sebaran perguruan tinggi aktif berdasarkan wilayah 
dan bentuk lembaga.  Secara umum jumlah perguruan tinggi terbanyak berada di Kabupaten 
Sleman hingga mencapai 39 perguruan tinggi atau mencapai 38,2% dari total 102 perguruan tinggi 
di LLDIKTI Wilayah V. Jumlah perguruan tinggi ke dua terbanyak berada di Kota Yogyakarta 
berjumlah 37 perguruan tinggi (36,3%) dan Kabupaten Bantul berjumlah 24 perguruan tinggi 
(23,5%).  Sedangkan di Kabupaten Gunung Kidul hanya memiliki 1 Universitas dan 1 Institut di 
kabupaten Kulon Progo. Informasi persentase sebaran perguruan tinggi berdasarkan wilayah 
dijelaskan dalam bentuk grafik pada gambar 2.2.   

Gambar 2.2 Persentase Sebaran Perguruan Tinggi Aktif Berdasarkan Wilayah 
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Kota Yogyakarta berjumlah 37 perguruan tinggi (36,3%) dan Kabupaten 
Bantul berjumlah 24 perguruan tinggi (23,5%).  Sedangkan di Kabupaten 
Gunung Kidul hanya memiliki 1 Universitas dan 1 Institut di kabupaten 
Kulon Progo. Informasi persentase sebaran perguruan tinggi berdasarkan 
wilayah dijelaskan dalam bentuk grafik pada gambar 2.2.  
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Informasi sebaran perguruan tinggi berdasarkan wilayah dan bentuk 
lembaga dijelaskan menggunakan grafik bar seperti pada gambar 2.3. Ter-
dapat 37 perguruan tinggi  yang berada di wilayah Kota Yogyakarta yang 
terdiri dari 17 Akademi yang merupakan jumlah terbanyak, kemudian 10 
Sekolah Tinggi, 7 Universitas, 2 Institut dan 1 Politeknik.  Perguruan tinggi 
yang berada di Kabupaten Sleman terdiri dari 15 Sekolah Tinggi, 10 Uni-
versitas, 6 Akademi, 5 Politeknik, 2 Institut dan 1 Akademik Komunitas. 
Kabupaten Bantul memiliki 24 perguruan tinggi yang terdiri dari 10 Aka-
demi, 9 Sekolah Tinggi, 4 Universitas, 1 Politeknik dan tidak memiliki 
Institut.  Kabupaten Gunung Kidul dan Kulon Progo masing-masing hanya 
memiliki 1 Universitas dan 1 Institut.  Berdasarkan grafik pada gambar 
2.3 terlihat bahwa perguruan tinggi dengan bentuk lembaga lengkap di 
LLDIKTI Wilayah V hanya berada di wilayah Kabupaten Sleman dan Kota 
Yogyakarta saja.
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2.3 SEBARAN JUMLAH PERGURUAN TINGGI AKTIF BERDASARKAN PERINGKAT AKREDITASI 
INSTITUSI DAN BENTUK LEMBAGA 

Tabel 2.3 Sebaran Jumlah Perguruan Tinggi Aktif Berdasarkan Peringkat  
Akreditasi Institusi Dan Bentuk Lembaga 

NO BENTUK 
JUMLAH 

PTS 
STATUS AKREDITASI MASIH 

BERLAKU 
DALAM 
PROSES A B C

1 UNIVERSITAS 22 6 11 - 17 5 
2 INSTITUT 5 - 2 - 2 3 
3 SEKOLAH TINGGI 34  - 12 5 17 17 
4 AKADEMI 33  - 4 3 7 26 
5 POLITEKNIK 7  - 1 1 2 5 
6 AKADEMI KOMUNITAS 1  - -  -  -  1 

TOTAL 102 6 30 9 45 57 
% 5,9% 29,5% 8,8% 44,1% 55,9% 

Tabel 2.3 memberikan informasi tentang peringkat akreditasi institusi di LLDIKTI Wilayah V.  
Perguruan tinggi aktif yang telah terakreditasi (masih berlaku) berjumlah 45 perguruan tinggi dari 
total 102 perguruan tinggi aktif atau mencapai 44,1%. Sedangkan perguruan tinggi  yang sedang 
dalam proses akreditasi berjumlah 57 perguruan tinggi (55,9%). 

Gambar 2.4 menunjukkan jumlah perguruan tinggi aktif berdasarkan peringkat akreditasinya. 
Pada bentuk lembaga Universitas terdapat 6 perguruan tinggi yang telah terakreditasi A,   11 
perguruan tinggi terakreditasi B dan 5 perguruan tinggi masih dalam proses akreditasi. Pada 
Institut terdapat 2 perguruan tinggi terakreditasi B dan masih ada 3 perguruan tinggi sedang dalam 
proses. Tidak ada Sekolah Tinggi yang terakreditasi A, namun memiliki 12 Sekolah Tinggi 
terakreditasi B, 5 terakreditasi C dan 17 dalam proses akreditasi.  Pada Akademi hanya 4 yang 
telah terakreditasi B, 3 terakreditasi C dan 26 sedang dalam proses akreditasi.  Pada Politeknik 
hanya ada 2 yang telah terakreditasi yaitu B dan C, 5 sedang dalam proses akreditasi sedangkan 
pada Akademi Komunitas sedang dalam proses akreditasi. 
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2.3 SEBARAN JUMLAH PERGURUAN TINGGI AKTIF BERDASARKAN 
PERINGKAT AKREDITASI INSTITUSI DAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.3 Sebaran Jumlah Perguruan Tinggi Aktif Berdasarkan Peringkat
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Tabel 2.3 memberikan informasi tentang peringkat akreditasi insti-
tusi di LLDIKTI Wilayah V.  Perguruan tinggi aktif yang telah terakreditasi 
(masih berlaku) berjumlah 45 perguruan tinggi dari total 102 perguruan 
tinggi aktif atau mencapai 44,1%. Sedangkan perguruan tinggi  yang se-
dang dalam proses akreditasi berjumlah 57 perguruan tinggi (55,9%).

Gambar 2.4 menunjukkan jumlah perguruan tinggi aktif berdasarkan 
peringkat akreditasinya. Pada bentuk lembaga Universitas terdapat 6 per-
guruan tinggi yang telah terakreditasi A,   11 perguruan tinggi terakreditasi 
B dan 5 perguruan tinggi masih dalam proses akreditasi. Pada Institut 
terdapat 2 perguruan tinggi terakreditasi B dan masih ada 3 perguruan 
tinggi sedang dalam proses. Tidak ada Sekolah Tinggi yang terakreditasi A, 
namun memiliki 12 Sekolah Tinggi terakreditasi B, 5 terakreditasi C dan 
17 dalam proses akreditasi.  Pada Akademi hanya 4 yang telah terakredi-
tasi B, 3 terakreditasi C dan 26 sedang dalam proses akreditasi.  Pada 
Politeknik hanya ada 2 yang telah terakreditasi yaitu B dan C, 5 sedang 
dalam proses akreditasi sedangkan pada Akademi Komunitas sedang da-
lam proses akreditasi.
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Gambar 2.4 Grafik Jumlah Perguruan Tinggi Aktif Berdasarkan Peringkat Akreditasi Institusi  
dan Bentuk Lembaga 

Jumlah perguruan tinggi yang masih dalam proses akreditasi institusi terbilang besar hingga 
mencapai 55,9% lebih dari setengah perguruan tinggi dibandingkan dengan yang telah 
terakreditasi hanya 44,1%. Peringkat akreditasi institusi A hanya 5,9%,  akreditasi B 29,4% dan C 
8,8% seperti yang dijelaskan pada gambar 2.5.   

Gambar 2.5 Grafik Persentase Perguruan Tinggi Aktif Berdasarkan Peringkat Akreditasi Institusi 

2.4 SEBARAN JUMLAH PROGRAM STUDI AKTIF BERDASARKAN PROGRAM PENDIDIKAN 
DAN BENTUK LEMBAGA 

Tabel 2.4 Sebaran Program Studi Aktif Berdasarkan Program Pendidikan dan Bentuk Lembaga 
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1 UNIVERSITAS 5 59 - 26 281 5 26 - - 
2 INSTITUT - 2 - - 25 4 - - 
3 SEKOLAH TINGGI - 7 1 8 56 4 34 - 2 
4 AKADEMI - - - - - - 42 - 1 
5 POLITEKNIK - - - - - 1 23 - 1 
6 AKADEMI KOMUNITAS - - - - - - - - 3

TOTAL 5 68 1 34 362 14 123 - 7
% 0,8% 11,1% 0,2% 5,5% 59,0% 2,3% 20,0% 0,0% 1,1% 
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Jumlah perguruan tinggi yang masih dalam proses akreditasi institusi 
terbilang besar hingga mencapai 55,9% lebih dari setengah perguruan 
tinggi dibandingkan dengan yang telah terakreditasi hanya 44,1%. Per-
ingkat akreditasi institusi A hanya 5,9%,  akreditasi B 29,4% dan C 8,8% 
seperti yang dijelaskan pada gambar 2.5.  
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2.4 SEBARAN JUMLAH PROGRAM STUDI AKTIF BERDASARKAN 
PROGRAM PENDIDIKAN DAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.4 Sebaran Program Studi Aktif Berdasarkan Program Pendidikan dan 
Bentuk Lembaga
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Tabel 2.4 memberikan informasi tentang sebaran program studi aktif 
berdasarkan program pendidikan dan bentuk lembaga di LLDIKTI Wilayah 
V.  Secara umum perguruan tinggi menyelenggarakan semua program pen-
didikan kecuali Diploma Dua.  Jumlah program studi aktif yang diseleng-
garakan oleh perguruan tinggi adalah 612 program studi (sesuai jumlah 
program studi aktif pada tabel 2.1) yang terdiri dari program pendidikan 
Doktor berjumlah 5 program studi, Magister 68 program studi, Magister 
Terapan 1 program studi, Profesi 34 program studi, Sarjana 362 program 
studi, Diploma Empat / Sarjana Terapan 14 program studi, Diploma Tiga 
123 program studi dan Diploma Satu 7 program studi. Berdasarkan data 
dari tabel di atas program pendidikan terbanyak adalah Sarjana, kemu-
dian Diploma Tiga.

Jumlah program studi program pendidikan Doktor yang diselengga-
rakan oleh perguruan tinggi berbentuk Universitas berjumlah 5 program 
studi. Sedangkan jenjang lainnya Magister berjumlah 59 program studi, 
Sarjana 281 program studi, Diploma Empat/Sarjana Terapan berjumlah 
5 program studi, Diploma Tiga 26 program studi dan Profesi 26 program 
studi.  

Program studi yang diselenggarakan oleh Institut berjumlah 31 pro-
gram studi yang terdiri dari program pendidikan Magister berjumlah 2 
program studi, Sarjana 25 program studi, Diploma Empat/Sarjana Terapan 
4 program studi.  
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Sekolah Tinggi memiliki sebaran program studi berdasarkan jenjang 
lebih bervariasi dibandingkan dengan Institut yaitu program pendidikan 
Magister berjumlah 7 program studi, Magister Terapan 1 program studi, 
Sarjana 56 program studi, Diploma Empat/Sarjana Terapan 4 program 
studi, Diploma Tiga 34 program studi dan Diploma Satu berjumlah 2 
program studi.

Jenjang program pendidikan Akademi hanya terbatas pada Diploma 
Tiga dan Diploma Satu dengan masing-masing berjumlah 42 dan 1 pro-
gram studi.  

Jenjang pendidikan pada Politeknik tersebar pada program studi den-
gan jenjang Diploma Empat/Sarjana Terapan berjumlah 1 program studi, 
Diploma Tiga 23 program studi dan Diploma Satu 1 program studi.

Dari 612 program studi aktif yang tersebar pada setiap program pen-
didikan tanpa memperhatikan bentuk lembaganya persentase terbesar 
berada pada program pendidikan Sarjana yang mencapai 59,1% seperti 
yang dijelaskan pada grafik gambar 2.6.  Persentase terbesar kedua ada-
lah Diploma Tiga mencapai 20,0%.  Selanjutnya Magister 11,1%, Profesi 
5,5%, Doktor 0,8%, Diploma Empat/Sarjana Terapan 2,3%,  Diploma 
Satu 1,1% dan Magister Terapan 0,2%.
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1 UNIVERSITAS 109 185 16 1 89 -  -  -  400 
2 INSTITUT 2 23 4 - 2 - - -  31 
3 SEKOLAH TINGGI 6 78 19  - 9 -  -  -  112 
4 AKADEMI 1 28 12  - - -  -  -  41 
5 POLITEKNIK -  18 3  - 4 -  -  -  25 
6 AKADEMI KOMUNITAS -  - - - 3 -  -  -  3 

TOTAL 118 332 54 1 107 0  0 0 612 
% 19,2% 54,2% 9,0% 0,2% 17,4% 0,0% 0,0% 0,0%  

C’ = Pemutihan   C* = Program Studi Baru 

Tabel 2.5 memberi informasi tentang sebaran peringkat akreditasi program studi aktif 
berdasarkan bentuk lembaga.  Terdapat 118 program studi yang memperoleh peringkat  A yang 
terdiri dari 109 program studi di Universitas, 6 di Sekolah Tinggi dan masing-masing 2 di Institut 
dan 1 Akademi.  Sedangkan untuk Politeknik dan Akademi Komunitas belum ada program studi 
terakreditasi A. Program studi dengan peringkat akreditasi B berada pada semua bentuk 
perguruan tinggi dengan jumlah 332 kecuali Akademi Komunitas yang terdiri dari 185 di 
Universitas, 23 di Institut, 78 di Sekolah Tinggi, 28 di Akademi dan 18 di Politeknik.   

Program studi dengan peringkat akreditasi C juga berada pada semua bentuk perguruan 
tinggi pula kecuali di Akademi Komunitas.  Sebaran program studi tersebut adalah 16 di 
Universitas, 4 di Institut, 16 di Sekolah Tinggi, 10 di Akademi dan 1 di Politeknik. 

Berdasarkan data pada tabel 2.7, di LLDIKTI Wilayah V juga memiliki program studi dengan 
peringkat akreditasi C’ (Pemutihan) dan C* (Program Studi Baru).  Sebaran program studi yang 
berstatus akreditasi C’ hanya berjumlah 1 program studi di Universitas, sedangkan C* berjumlah 
107 program studi yang terdiri dari 89 di Universitas, 2 di Institut, 9 di Sekolah Tinggi, 4 di 
Politeknik dan 3 di Akademi Komunitas.  

Gambar 2.7 Sebaran Peringkat Akreditasi Program Studi Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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hanya 9,0% dan 0,2% C’. 
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Akademi.  Sedangkan untuk Politeknik dan Akademi Komunitas belum ada 
program studi terakreditasi A. Program studi dengan peringkat akreditasi B 
berada pada semua bentuk perguruan tinggi dengan jumlah 332 kecuali 
Akademi Komunitas yang terdiri dari 185 di Universitas, 23 di Institut, 78 
di Sekolah Tinggi, 28 di Akademi dan 18 di Politeknik.  

Program studi dengan peringkat akreditasi C juga berada pada semua 
bentuk perguruan tinggi pula kecuali di Akademi Komunitas.  Sebaran pro-
gram studi tersebut adalah 16 di Universitas, 4 di Institut, 16 di Sekolah 
Tinggi, 10 di Akademi dan 1 di Politeknik.

Berdasarkan data pada tabel 2.7, di LLDIKTI Wilayah V juga memiliki 
program studi dengan peringkat akreditasi C’ (Pemutihan) dan C* (Pro-
gram Studi Baru).  Sebaran program studi yang berstatus akreditasi C’ 
hanya berjumlah 1 program studi di Universitas, sedangkan C* berjumlah 
107 program studi yang terdiri dari 89 di Universitas, 2 di Institut, 9 di 
Sekolah Tinggi, 4 di Politeknik dan 3 di Akademi Komunitas. 
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Gambar 2.8 memberikan informasi mengenai persentase sebaran 
program studi berdasarkan peringkat akreditasinya.  Persentase program 
studi dengan peringkat B mencapai 54,2% setengah dari 612 total pro-
gram studi di LLDIKTI Wilayah V diikuti dengan program studi dengan per-
ingkat A mencapai 19,2%, selanjutnya program studi dengan peringkat 
akreditasi C* (program studi baru) mencapai 17,4%.  Sedangkan program 
studi dengan peringkat akreditasi C hanya 9,0% dan 0,2% C’.
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Gambar 2.8 Sebaran Program Studi Aktif Berdasarkan Peringkat Akreditasi 

2.6 UNIT PENJAMINAN MUTU DAN SERTIFIKASI INTERNASIONAL BERDASARKAN 
BENTUK LEMBAGA 

Tabel 2.6 Sebaran Jumlah Unit Penjaminan Mutu Dan Sertifikasi Internasional  

NO BENTUK UNIT 
PENJAMINAN MUTU 

SERTIFIKASI 
INTERNASIONAL 

1 UNIVERSITAS 17 4 
2 INSTITUT 3 - 
3 SEKOLAH TINGGI 22 2 
4 AKADEMI 27 2 
5 POLITEKNIK 4 - 

TOTAL 73 8 

Tabel 2.6 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah Unit Penjaminan Mutu dan 
Sertifikasi Internasional yang dimiliki oleh perguruan tinggi berdasarkan bentuk lembaga.  Terdapat 
73 Unit Penjaminan Mutu di perguruan tinggi swasta di LLDIKTI Wilayah V yang terdiri dari 17 unit 
berada di Universitas, 3 unit berada di Institut, 22 unit berada di Sekolah Tinggi, 27 unit berada di 
Akademi dan 4 unit berada di Politeknik.   

Perguruan tinggi yang sudah memiliki Sertifikasi Internasional berjumlah 8 perguruan tinggi 
yaitu 4  Universitas, 2 Sekolah Tinggi dan 2 Akademi.  Sebaran tentang jumlah Unit Penjaminan 
Mutu dan Sertifikasi Internasional dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 2.8. 
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Tabel 2.6 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah Unit Pen-
jaminan Mutu dan Sertifikasi Internasional yang dimiliki oleh perguruan 
tinggi berdasarkan bentuk lembaga.  Terdapat 73 Unit Penjaminan Mutu 
di perguruan tinggi swasta di LLDIKTI Wilayah V yang terdiri dari 17 unit 
berada di Universitas, 3 unit berada di Institut, 22 unit berada di Sekolah 
Tinggi, 27 unit berada di Akademi dan 4 unit berada di Politeknik.  

Perguruan tinggi yang sudah memiliki Sertifikasi Internasional ber-
jumlah 8 perguruan tinggi yaitu 4  Universitas, 2 Sekolah Tinggi dan 2 
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Internasional dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Sebaran Unit Penjaminan Mutu  
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2.7 JUMLAH PENERIMA PROGRAM BANTUAN PENGEMBANGAN PUSAT KARIR DAN 
PUSAT KARIR LANJUTAN 

Tabel 2.7 Penerima Hibah PKTS Berdasarkan Bentuk Lembaga 

NO BENTUK 
PENERIMA HIBAH 

PTS PUSAT KARIR LANJUTAN 
1 UNIVERSITAS 22 2 - 
2 INSTITUT 5 1 - 
3 SEKOLAH TINGGI 34 1 2 
4 AKADEMI 33 - 2 
5 POLITEKNIK 7 1 1 
6 AKADEMI KOMUNITAS 1 - - 

TOTAL 102 5 5 

 Tabel 2.7 memberikan informasi jumlah perguruan tinggi yang memperoleh Program 
Bantuan Pengembangan Pusat Karir dan Pusat Karir Lanjutan di LLDIKTI Wilayah V yand 
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Perguruan tinggi yang memperoleh program bantuan untuk 
Pusat Karir berjumlah 5 perguruan tinggi yang terdiri dari 2 di Universitas, 1 di Institut, 1 di Sekolah 
Tinggi dan 1 di Politeknik, sedangkan untuk Pusat Karir Lanjutan berjumlah 5 orang, terdiri dari 2 
di Sekolah Tinggi, 2 di Akademi dan 1 di Politeknik.  Sebaran tentang penerima program bantuan 
ini dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 2.9.   

Gambar 2.9 Penerima Hibah PKTS Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Tabel 2.7 memberikan informasi jumlah perguruan tinggi yang mem-
peroleh Program Bantuan Pengembangan Pusat Karir dan Pusat Karir Lan-
jutan di LLDIKTI Wilayah V yand diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset Teknologi dan Pen-
didikan Tinggi. Perguruan tinggi yang memperoleh program bantuan untuk 
Pusat Karir berjumlah 5 perguruan tinggi yang terdiri dari 2 di Universitas, 
1 di Institut, 1 di Sekolah Tinggi dan 1 di Politeknik, sedangkan untuk 
Pusat Karir Lanjutan berjumlah 5 orang, terdiri dari 2 di Sekolah Tinggi, 2 
di Akademi dan 1 di Politeknik.  Sebaran tentang penerima program ban-
tuan ini dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 2.9.  
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Tabel 2.8 Kerjasama MOU Dalam dan Luar Negeri Berdasarkan Bentuk Lembaga
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1 UNIVERSITAS 831 25 290 139 314 405 4 3 24 21 
2 INSTITUT 33 1 7 2 4 1 - - - - 
3 SEKOLAH TINGGI 255 25 137 33 145 95 4 1 - 15 
4 AKADEMI  167 7 159 30 138 39 - - - 8 
5 POLITEKNIK 16 3 5 1 67 7 1 - 2 3 

TOTAL 1.302 61 598 205 547 547 9 4 26 47 

Tabel 2.8 memberikan informasi tentang kerjasama yang dituangkan dalam Memorandum Of 
Understanding (MOU) baik dalam maupun luar negeri berdasarkan bentuk lembaga.  MOU 
tersebut merupakan kesepakatan kerjasama antara perguruan tinggi swasta dengan 5 lembaga 
yang meliputi Lembaga Pendidikan, Lembaga Penelitian, Lembaga Pemerintah, LSM dan 
Perusahaan dalam dan luar negeri.  Kerjasama perguruan tinggi yang berhasil dijalin adalah 
dengan Lembaga Pendidikan dalam negeri berjumlah 1.302 kerjasama yang terdiri dari 831 
kerjasama yang dilakukan oleh Universitas, 33 kerjasama oleh Institut, 255 kerjasama oleh 
Sekolah Tinggi, 167 kerjasama oleh Akademi dan 16 kerjasama oleh Politeknik.   
 Kerjasama yang dijalin dengan Lembaga Pendidikan di luar negeri berjumlah 547 kerjasama 
yang terdiri dari 405 kerjasama dilakukan oleh Universitas, 95 kerjasama oleh Sekolah Tinggi, 39 
kerjasama oleh Akademi, 7 oleh Politeknik dan 1 kerjasama pada Institut. 
 Gambar 2.10 menjelaskan tentang perbandingan MOU dalam dan luar negeri antara 
perguruan tinggi dengan lembaga-lembaga.  Secara umum MOU yang dilakukan dengan Lembaga 
Pendidikan baik dalam maupun luar negeri merupakan kerjasama yang paling banyak dilakukan 
oleh perguruan tinggi.  Urutan kedua adalah kerjasama dengan Perusahaan, selanjutnya Lembaga 
Pemerintahan, LSM dan yang terakhir adalah Lembaga Penelitian. 
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Tabel 2.8 memberikan informasi tentang kerjasama yang dituangkan 
dalam Memorandum Of Understanding (MOU) baik dalam maupun luar 
negeri berdasarkan bentuk lembaga.  MOU tersebut merupakan kesepaka-
tan kerjasama antara perguruan tinggi swasta dengan 5 lembaga yang 
meliputi Lembaga Pendidikan, Lembaga Penelitian, Lembaga Pemerintah, 
LSM dan Perusahaan dalam dan luar negeri.  Kerjasama perguruan tinggi 
yang berhasil dijalin adalah dengan Lembaga Pendidikan dalam negeri ber-
jumlah 1.302 kerjasama yang terdiri dari 831 kerjasama yang dilakukan 
oleh Universitas, 33 kerjasama oleh Institut, 255 kerjasama oleh Sekolah 
Tinggi, 167 kerjasama oleh Akademi dan 16 kerjasama oleh Politeknik.  

Kerjasama yang dijalin dengan Lembaga Pendidikan di luar negeri 
berjumlah 547 kerjasama yang terdiri dari 405 kerjasama dilakukan oleh 
Universitas, 95 kerjasama oleh Sekolah Tinggi, 39 kerjasama oleh Aka-
demi, 7 oleh Politeknik dan 1 kerjasama pada Institut.

Gambar 2.10 menjelaskan tentang perbandingan MOU dalam dan 
luar negeri antara perguruan tinggi dengan lembaga-lembaga.  Secara 
umum MOU yang dilakukan dengan Lembaga Pendidikan baik dalam 
maupun luar negeri merupakan kerjasama yang paling banyak dilakukan 
oleh perguruan tinggi.  Urutan kedua adalah kerjasama dengan Perusa-
haan, selanjutnya Lembaga Pemerintahan, LSM dan yang terakhir adalah 
Lembaga Penelitian.
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Tabel 2.8 Kerjasama MOU Dalam dan Luar Negeri Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Tabel 2.9 Jumlah Jurnal yang Diterbitkan PTS 

NO BENTUK 
JURNAL 

TERAKREDITASI 
INTERNASIONAL 

TERAKREDITASI 
DIKTI 

TIDAK 
TERAKREDITASI 

1 UNIVERSITAS 69 65 469 
2 INSTITUT - - 3 
3 SEKOLAH TINGGI - 6 36 
4 AKADEMI 5 7 73 
5 POLITEKNIK 20 2 6 

 TOTAL 94 80 587 

Tabel 2.9 memberikan informasi tentang jumlah jurnal yang diterbitkan oleh perguruan tinggi 
swasta di LLDIKTI Wilayah V berdasarkan bentuk lembaga.  Secara keseluruhan terdapat 94 
Jurnal Internasional yang dimiliki oleh perguruan tinggi yaitu 69 jurnal di Universitas, 5 Akademi 
dan 20 di Politeknik.  
 Jurnal Nasional berjumlah 80 yang terdiri dari 65 di Universitas, 6 di Sekolah Tinggi, 7 di 
Akademi dan 2 di Politeknik.   
 Jumlah  Jurnal Tidak Terakreditasi adalah sebesar 587 jurnal yang terdiri dari 4699 di 
Universitas, 3 di Institut, 36 di Sekolah Tinggi, 73  di Akademi dan 6 di Politeknik. 
 Jumlah perguruan tinggi yang menerbitkan Jurnal Nasional, Internasional dan Jurnal Tidak 
Terakreditasi berdasarkan bentuk lembaga dijelaskan dengan menggunakan grafik batang pada 
gambar 2.11. 

Gambar 2.11 Sebaran Jenis Jurnal Berdasarkan Bentuk Lembaga 

2.10 HAKI DAN PATEN BEDASARKAN BENTUK  

Tabel 2.10 HAKI Dan Paten Berdasarkan Bentuk Lembaga
NO BENTUK HAKI PATEN 

1 UNIVERSITAS 279 27
2 INSTITUT 1 4 
3 SEKOLAH TINGGI 74 5
4 AKADEMI 69 5
5 POLITEKNIK - 1 

TOTAL 423 42 

Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) adalah hak eksklusif yang diberikan negara kepada 
seseorang atau sekelompok orang atas karya ciptanya.  Secara sederhana HAKI mencakup Hak 
Cipta, Hak Paten dan Hak Merek.  Tabel 2.10 memberikan informasi tentang perguruan tinggi 
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Tabel 2.9 memberikan informasi tentang jumlah jurnal yang diter-
bitkan oleh perguruan tinggi swasta di LLDIKTI Wilayah V berdasarkan 
bentuk lembaga.  Secara keseluruhan terdapat 94 Jurnal Internasional 
yang dimiliki oleh perguruan tinggi yaitu 69 jurnal di Universitas, 5 Aka-
demi dan 20 di Politeknik. 

Jurnal Nasional berjumlah 80 yang terdiri dari 65 di Universitas, 6 di 
Sekolah Tinggi, 7 di Akademi dan 2 di Politeknik.  

Jumlah Jurnal Tidak Terakreditasi adalah sebesar 587 jurnal yang 
terdiri dari 4699 di Universitas, 3 di Institut, 36 di Sekolah Tinggi, 73  di 
Akademi dan 6 di Politeknik.
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Jumlah perguruan tinggi yang menerbitkan Jurnal Nasional, Interna-
sional dan Jurnal Tidak Terakreditasi berdasarkan bentuk lembaga dijelas-
kan dengan menggunakan grafik batang pada gambar 2.11.
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Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) adalah hak eksklusif yang 

diberikan negara kepada seseorang atau sekelompok orang atas karya cip-
tanya.  Secara sederhana HAKI mencakup Hak Cipta, Hak Paten dan Hak 
Merek.  Tabel 2.10 memberikan informasi tentang perguruan tinggi yang 
sudah memiliki HAKI dan Paten. Total HAKI yang sudah dimiliki perguruan 
tinggi di LLDIKTI Wilayah V  berjumlah 423 sedangkan Paten berjumlah 
42.  Gambar 2.12 memberikan informasi mengenai sebaran HAKI dan 
Paten berdasarkan bentuk lembaga.
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yang sudah memiliki HAKI dan Paten. Total HAKI yang sudah dimiliki perguruan tinggi di LLDIKTI 
Wilayah V  berjumlah 423 sedangkan Paten berjumlah 42.  Gambar 2.12 memberikan informasi 
mengenai sebaran HAKI dan Paten berdasarkan bentuk lembaga. 

Gambar 2.12 Sebaran Haki Dan Paten Berdasarkan Bentuk Lembaga 

2.11 LEMBAGA-LEMBAGA DI PERGURUAN TINGGI 

Tabel 2.11 Jumlah Kantor/Lembaga/Pusat Berdasarkan Bentuk  Lembaga 
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1 UNIVERSITAS 18 18 37 82 13 17 
2 INSTITUT 2 2 4 1 1 11 
3 SEKOLAH TINGGI 17 17 17 15 3 13 
4 AKADEMI 24 24 22 8 3 15 
5 POLITEKNIK 3 3 3 - - 3 

 TOTAL 64 64 83 106 20 59 

Tabel 2.11 memberikan informasi mengenai kantor/lembaga/pusat yang ada di perguruan 
tinggi swasta di LLDIKTI Wilayah V yang terdiri dari 64 Lembaga Penelitian, 64 Lembaga 
Pengabdian, 73 Perpustakaan, 106 Pusat Studi,  20 Kantor Urusan Internasional dan 59 Pusat 
Karir. 

Gambar 2.13 memberikan informasi mengenai sebaran kantor/lembaga/pusat berdasarkan 
bentuk lembaga.  Semua bentuk lembaga memiliki kantor/lembaga/pusat lengkap kecuali pada 
Institut belum memiliki Pusat Studi dan Politeknik belum memiliki Kantor Urusan Internasional. 
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Tabel 2.11 memberikan informasi mengenai kantor/lembaga/pusat 
yang ada di perguruan tinggi swasta di LLDIKTI Wilayah V yang terdiri dari 
64 Lembaga Penelitian, 64 Lembaga Pengabdian, 73 Perpustakaan, 106 
Pusat Studi,  20 Kantor Urusan Internasional dan 59 Pusat Karir.

Gambar 2.13 memberikan informasi mengenai sebaran kantor/lem-
baga/pusat berdasarkan bentuk lembaga.  Semua bentuk lembaga memi-
liki kantor/lembaga/pusat lengkap kecuali pada Institut belum memiliki 
Pusat Studi dan Politeknik belum memiliki Kantor Urusan Internasional.
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Gambar 2.13 Sebaran Kantor/Lembaga/Pusat Berdasarkan Bentuk  Lembaga 
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Gambar 2.13 Sebaran Kantor/Lembaga/Pusat Berdasarkan Bentuk Lembaga
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3.1 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN JENIS 
KELAMIN DAN JABATAN AKADEMIK

Tabel 3.1  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Jabatan Akademik
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BAB 3 
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

3.1 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
DAN JABATAN AKADEMIK 

Tabel 3.1  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Jabatan Akademik 

NO JABATAN 
JENIS KELAMIN

JUMLAH % 
PEREMPUAN LAKI-LAKI

1. GURU BESAR 6 18 24 4% 
2. LEKTOR KEPALA 58 105 163 29% 
3. LEKTOR 106 143 249 45% 
4. ASISTEN AHLI 41 59 100 18% 
5. TENAGA PENGAJAR 10 7 17 3% 

 TOTAL 221 332 553 100% 
 % 40% 60%     

Tabel 3.1 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dan persentase 
dosen DPK berdasarkan jabatan akademik dan jenis kelamin. Jumlah total 
dosen DPK per bulan Oktober 2018 di LLDIKTI Wilayah V mencapai 553 orang 
yang terdiri dari 332 dosen laki-laki dan 221 perempuan.  Secara keseluruhan 
persentase jumlah dosen DPK berdasarkan jenis kelamin dijelaskan detil pada 
gambar 3.1 dengan sebaran 60% dari 553 dosen DPK laki-laki dimana 
jumlahnya melebihi setengah jumlah total dibandingkan dengan dosen DPK 
perempuan hanya 40%.

Gambar 3.1  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sebaran jumlah dosen DPK berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan menurut kelompok jabatan akademiknya dijelaskan dengan 
menggunakan grafik batang pada gambar 3.2. Berdasarkan grafik tersebut 
diketahui bahwa jumlah dosen DPK yang berjabatan akademik Guru Besar 

PEREMPUAN, 
40.0%

LAKI-LAKI, 60%

Tabel 3.1 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dan 
persentase dosen DPK berdasarkan jabatan akademik dan jenis kelamin. 
Jumlah total dosen DPK per bulan Oktober 2018 di LLDIKTI Wilayah V 
mencapai 553 orang yang terdiri dari 332 dosen laki-laki dan 221 perem-
puan.  Secara keseluruhan persentase jumlah dosen DPK berdasarkan 
jenis kelamin dijelaskan detil pada gambar 3.1 dengan sebaran 60% dari 
553 dosen DPK laki-laki dimana jumlahnya melebihi setengah jumlah 
total dibandingkan dengan dosen DPK perempuan hanya 40%.   
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3.1 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
DAN JABATAN AKADEMIK 

Tabel 3.1  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Jabatan Akademik 

NO JABATAN 
JENIS KELAMIN

JUMLAH % 
PEREMPUAN LAKI-LAKI

1. GURU BESAR 6 18 24 4% 
2. LEKTOR KEPALA 58 105 163 29% 
3. LEKTOR 106 143 249 45% 
4. ASISTEN AHLI 41 59 100 18% 
5. TENAGA PENGAJAR 10 7 17 3% 

 TOTAL 221 332 553 100% 
 % 40% 60%     

Tabel 3.1 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dan persentase 
dosen DPK berdasarkan jabatan akademik dan jenis kelamin. Jumlah total 
dosen DPK per bulan Oktober 2018 di LLDIKTI Wilayah V mencapai 553 orang 
yang terdiri dari 332 dosen laki-laki dan 221 perempuan.  Secara keseluruhan 
persentase jumlah dosen DPK berdasarkan jenis kelamin dijelaskan detil pada 
gambar 3.1 dengan sebaran 60% dari 553 dosen DPK laki-laki dimana 
jumlahnya melebihi setengah jumlah total dibandingkan dengan dosen DPK 
perempuan hanya 40%.

Gambar 3.1  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin 
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perempuan menurut kelompok jabatan akademiknya dijelaskan dengan 
menggunakan grafik batang pada gambar 3.2. Berdasarkan grafik tersebut 
diketahui bahwa jumlah dosen DPK yang berjabatan akademik Guru Besar 
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Gambar 3.1  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin
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menggunakan grafik batang pada gambar 3.2. Berdasarkan grafik terse-
but diketahui bahwa jumlah dosen DPK yang berjabatan akademik Guru 
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Besar berjumlah 24 orang yang terdiri dari 6 perempuan dan 18 laki-laki, 
163 orang berjabatan Lektor Kepala yang terdiri dari 58 perempuan dan 
105 laki-laki, 249 orang berjabatan Lektor yang terdiri dari 106 perem-
puan dan 143 laki-laki, 100 orang berjabatan Asisten Ahli yang terdiri dari 
41 perempuan dan 59 laki-laki.  Grafik tersebut memberikan informasi 
bahwa jumlah dosen DPK laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 
dosen perempuan pada setiap kelompok jabatan akademik kecuali dosen 
DPK Tenaga Pengajar berjumlah 17 orang yang terdiri dari 10 perempuan 
dan 7 laki-laki.
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Persentase sebaran dosen DPK berdasarkan jabatan akademik secara 
keseluruhan tanpa memperhatikan jenis kelamin dijelaskan seperti pada 
gambar 3.3. Jabatan akademik yang paling banyak di LLDIKTI Wilayah V 
adalah Lektor dengan persentase mencapai 45% dari total jumlah dosen  
DPK hampir mendekati setengah dari total jumlah dosen DPK.  Jumlah 
terbesar kedua adalah Lektor Kepala dengan persentase 29%, Asisten Ahli 
18% dan Guru Besar 4% dan Tenaga Pengajar 3%.

3.2 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN BENTUK 
LEMBAGA

Tabel 3.2  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Persentase sebaran dosen DPK berdasarkan jabatan akademik secara 
keseluruhan tanpa memperhatikan jenis kelamin dijelaskan seperti pada 
gambar 3.3. Jabatan akademik yang paling banyak di LLDIKTI Wilayah V 
adalah Lektor dengan persentase mencapai 45% dari total jumlah dosen  DPK 
hampir mendekati setengah dari total jumlah dosen DPK.  Jumlah terbesar 
kedua adalah Lektor Kepala dengan persentase 29%, Asisten Ahli 18% dan 
Guru Besar 4% dan Tenaga Pengajar 3%. 

3.2 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN BENTUK 
LEMBAGA

Tabel 3.2  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Bentuk Lembaga 

NO BENTUK JUMLAH % 
1 UNIVERSITAS 350 63% 
2 INSTITUT 57 10% 
3 SEKOLAH TINGGI 81 15% 
4 AKADEMI 53 10% 
5 POLITEKNIK 12 2% 
6 AKADEMI KOMUNITAS -  - 

TOTAL 553 100% 

Tabel 3.2 memberikan informasi tentang sebaran penempatan dosen 
DPK di perguruan tinggi swasta berdasarkan bentuk lembaga.  Dosen DPK 
yang ditempatkan di Universitas berjumlah 350 orang sekaligus merupakan 
jumlah terbanyak dibandingkan penempatan yang lain.  Selain di Universitas 
jumlah dosen DPK terbanyak kedua berada di Sekolah Tinggi dengan jumlah 
81 orang,  selanjutnya 57 orang di Institut, 53 orang di Akademi dan 12 orang 
di Politeknik.

Gambar 3.4  Jumlah Dosen DPK berdasarkan Penempatan di Perguruan Tinggi 
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Tabel 3.2 memberikan informasi tentang sebaran penempatan dosen 
DPK di perguruan tinggi swasta berdasarkan bentuk lembaga.  Dosen DPK 
yang ditempatkan di Universitas berjumlah 350 orang sekaligus meru-
pakan jumlah terbanyak dibandingkan penempatan yang lain.  Selain di 
Universitas jumlah dosen DPK terbanyak kedua berada di Sekolah Tinggi 
dengan jumlah 81 orang,  selanjutnya 57 orang di Institut, 53 orang di 
Akademi dan 12 orang di Politeknik.  
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Gambar 3.4  Jumlah Dosen DPK berdasarkan Penempatan di Perguruan Tinggi

Sebaran jumlah dosen DPK yang ditempatkan pada setiap bentuk 
lembaga perguruan tinggi dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 
3.4 dengan urutan terbanyak.

Persentase sebaran penempatan dosen DPK dijelaskan pada gambar 
3.5.  Persentase penempatan dosen DPK t erbesar berada di Universi-
tas mencapai 63% (lebih dari setengah jumlah dosen DPK) dibandingkan 
dengan di Sekolah Tinggi hanya 15%. Selanjutnya di Akademi dan Institut 
masing-masing 10%, sedangkan di Politeknik hanya 2%.
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Sebaran jumlah dosen DPK yang ditempatkan pada setiap bentuk 
lembaga perguruan tinggi dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 3.4 
dengan urutan terbanyak. 
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3.5.  Persentase penempatan dosen DPK terbesar berada di Universitas 
mencapai 63% (lebih dari setengah jumlah dosen DPK) dibandingkan dengan 
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Gambar 3.5  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Penempatan 
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1 IV/e 6 - - - - 6 1% 
2 IV/d 15 - - - - 15 3% 
3 IV/c 1 17 - - - 18 3% 
4 IV/b 2 37 - - - 39 7% 
5 IV/a - 104 1 - 1 106 19% 
6 III/d - 4 64 - - 68 12% 
7 III/c - 1 169 - - 170 31% 
8 III/b - - 13 33 15 61 11% 
9 III/a - - 2 67 1 70 13% 

 TOTAL 24 163 249 100 17 553 100% 
  % 4% 29% 45% 18% 3%     
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Gambar 3.5  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Penempatan
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3.3 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN PANGKAT DAN 
JABATAN AKADEMIK

Tabel 3.3  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Golongan/Ruang dan 
Jabatan Akademik
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Tabel 3.3 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dosen DPK 
berdasarkan golongan/ruang dan jabatan akademik. Dosen DPK berjaba-
tan akademik Guru Besar berjumlah 24 orang yang tersebar di 4 kelom-
pok golongan/ruang IV/e  berjumlah 6 orang, IV/d 15 orang, IV/c 1 orang 
dan IV/b 2 orang.  Terdapat 163 dosen DPK dengan jabatan akademik 
Lektor Kepala yang tersebar di 5 kelompok golongan/ruang yaitu IV/c ber-
jumlah 17 orang, IV/b berjumlah 37 orang, IV/a berjumlah 104 orang, 
III/d berjumlah 4 orang, III/c berjumlah 1 orang.  Jumlah dosen DPK yang 
berjabatan akademik Lektor berjumlah 249 orang yang tersebar di 4 kel-
ompok golongan/ruang yaitu IV/a berjumlah 1 orang, III/d berjumlah 64 
orang, III/c berjumlah 169 orang, III/b berjumlah 13 orang, III/a berjum-
lah 2 orang.  Selanjutnya pada jabatan akademik Asisten Ahli berjumlah 
100 orang yang tersebar di 2 kelompok golongan/ruang III/b berjumlah 33 
orang dan III/a berjumlah 67 orang.  Di LLDIKTI Wilayah V masih ada 17 
dosen DPK yang belum memiliki jabatan akademik atau Tenaga Penga-
jar dengan golongan/ruang minimal III/b dan III/a dengan jumlah masing-
masing 15 orang dan 1 orang.

Sebaran dosen DPK berdasarkan jabatan akademik diperjelas den-
gan grafik batang seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.6. Terlihat 
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jelas bahwa semakin tinggi jabatan akademik dosen maka semakin tinggi 
pula golongan/ruangnya. Hal lain yang bisa diketahui adalah golongan/
ruang III/c merupakan golongan/ruang dengan jumlah terbesar khususnya 
pada jabatan akademik Lektor. Urutan berikutnya adalah golongan/ruang 
IV/a pada jabatan akademik Lektor Kepala. Sedangkan golongan/ruang 
III/a dan III/b ada pada jabatan akademik Lektor, Asisten Ahli dan Tenaga   
Pengajar.
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jabatan akademik Lektor, Asisten Ahli dan Tenaga Pengajar. 
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Gambar 3.6  Sebaran Golongan/Ruang Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik

Persentase sebaran dosen DPK berdasarkan jabatan akademiknya 
bisa dilihat pada gambar 3.7.  Jika diurutkan berdasarkan persentase 
terbanyak maka jabatan akademik Lektor merupakan jumlah terbanyak 
mencapai 45% dari 553 orang dosen DPK. Urutan berikutnya  adalah 
Lektor Kepala 29%, kemudian Asisten Ahli 18%, Guru Besar 4% dan 
Tenaga Pengajar 3%.
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maka jabatan akademik Lektor merupakan jumlah terbanyak mencapai 45% 
dari 553 orang dosen DPK. Urutan berikutnya  adalah Lektor Kepala 29%, 
kemudian Asisten Ahli 18%, Guru Besar 4% dan Tenaga Pengajar 3%. 

Gambar 3.7  Persentase Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik 

3.4 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN PENDIDIKAN 
TERAKHIR 

Tabel 3.4  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

NO PROGRAM PENDIDIKAN JUMLAH % 

1 DIPLOMA SATU - - 
2 DIPLOMA DUA - - 
3 DIPLOMA TIGA - - 
4 DIPLOMA EMPAT/SARJANA TERAPAN - - 
5 SARJANA 3 1% 
6 MAGISTER 421 76% 
7 MAGISTER TERAPAN - - 
8 PROFESI - 
9 DOKTOR 129 23% 

10 SPESIALIS 1 - - 
11 SPESIALIS 2 - - 

 TOTAL 553 100% 

Tabel 3.4 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah dan 
persentase dosen DPK berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan minimal 
dosen DPK di LLDIKTI Wilayah V adalah Sarjana berjumlah 3 orang sedang 
studi S2 dan pendidikan tertinggi adalah Doktor berjumlah 129 orang. Dosen 
DPK berpendidikan terakhir Magister berjumlah 421 orang. Persentase 
sebaran pendidikan terakhir dosen DPK dijelaskan pada gambar 3.8.   
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Tabel 3.4 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah dan 
persentase dosen DPK berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan mini-
mal dosen DPK di LLDIKTI Wilayah V adalah Sarjana berjumlah 3 orang 
sedang studi S2 dan pendidikan tertinggi adalah Doktor berjumlah 129 
orang. Dosen DPK berpendidikan terakhir Magister berjumlah 421 orang. 
Persentase sebaran pendidikan terakhir dosen DPK dijelaskan pada gam-
bar 3.8.  
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Pendidikan terakhir Magister mendominasi sebaran dosen DPK di LL-
DIKTI Wilayah V ini yaitu mencapai 76% melebihi setengah dari total 
jumlah dosen DPK. Selanjutnya dosen DPK berpendidikan terakhir Dok-
tor dengan persentase 23%.  Selisih yang cukup tinggi antara dosen DPK 
berpendidikan terakhir Magister dan Doktor.
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Gambar 3.8  Persentase Sebaran Pendidikan Terakhir Dosen DPK 

3.5 PERKEMBANGAN DOSEN DPK YANG SUDAH MEMILIKI SERTIFIKAT 
PENDIDIK 

Tabel 3.5  Perkembangan Jumlah Dosen DPK Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

NO TAHUN JUMLAH 
1 2008 260 
2 2009 40 
3 2010 28 
4 2011 51 
5 2012 63 
6 2013 42 
7 2014 19 
8 2015 42 
9 2016 14 

10 2017 9 
11 2018 9 

Tabel 3.5 memberikan informasi mengenai perkembangan jumlah dosen 
DPK yang sudah memiliki sertifikat pendidik sejak tahun 2008 hingga 2018.  
Diketahui bahwa pada tahun 2008 jumlah dosen DPK yang memiliki sertifikat 
pendidik mencapai 260 orang. Hal ini disebabkan pada tahun 2008 program 
sertifikasi dijalankan untuk pertama kali berdasar kuota yang diberikan oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.  
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Tabel 3.5 memberikan informasi mengenai perkembangan jumlah 
dosen DPK yang sudah memiliki sertifikat pendidik sejak tahun 2008 
hingga 2018.  Diketahui bahwa pada tahun 2008 jumlah dosen DPK 
yang memiliki sertifikat pendidik mencapai 260 orang. Hal ini disebabkan 
pada tahun 2008 program sertifikasi dijalankan untuk pertama kali ber-
dasar kuota yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

Pada tahun 2009 jumlah dosen DPK yang tersertifikasi berjumlah 40, 
tahun 2010 28 orang, tahun 2011 51 orang, tahun 2012 63 orang, ta-
hun 2013 42 orang, tahun 2014 19 orang, tahun 2015 42 orang, tahun 
2016 14 orang dan pada tahun 2017 dan 2018 masing-masing hanya 
9 orang

Perkembangan dosen DPK yang telah memiliki sertifikat pendidik di-
jelaskan pada grafik batang seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.9.  
Berdasarkan grafik tersebut terlihat kecenderungan mengalami penurunan 
sesuai dengan jumlah dosen DPK. 
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Gambar 3.9  Perkembangan Dosen DPK yang Telah Memiliki Sertifikat Pendidik  
Tahun 2008 sampai dengan 2018 

3.6 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN USIA 

Tabel 3.6  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Usia  

NO USIA (TAHUN) JUMLAH % 

1   25 - - 
2 26 – 35 18 3,3% 
3 36 – 45 84 15,2% 
4 46 – 55 97 17,5% 
5 56 – 65 351 63,5% 
6   66 3 0,5% 

 TOTAL 553 100% 
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3.6 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN USIA

Tabel 3.6  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Usia 

8 
 

Pada tahun 2009 jumlah dosen DPK yang tersertifikasi berjumlah 40, 
tahun 2010 28 orang, tahun 2011 51 orang, tahun 2012 63 orang, tahun 2013 
42 orang, tahun 2014 19 orang, tahun 2015 42 orang, tahun 2016 14 orang 
dan pada tahun 2017 dan 2018 masing-masing hanya 9 orang 

Perkembangan dosen DPK yang telah memiliki sertifikat pendidik 
dijelaskan pada grafik batang seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.9.  
Berdasarkan grafik tersebut terlihat kecenderungan mengalami penurunan 
sesuai dengan jumlah dosen DPK.  

Gambar 3.9  Perkembangan Dosen DPK yang Telah Memiliki Sertifikat Pendidik  
Tahun 2008 sampai dengan 2018 

3.6 SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN USIA 

Tabel 3.6  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Usia  

NO USIA (TAHUN) JUMLAH % 

1   25 - - 
2 26 – 35 18 3,3% 
3 36 – 45 84 15,2% 
4 46 – 55 97 17,5% 
5 56 – 65 351 63,5% 
6   66 3 0,5% 

 TOTAL 553 100% 

260

40
28

51
63

42

19

42

14 9 9

0

50

100

150

200

250

300

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Tabel 3.6 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dan 
persentase dosen DPK berdasarkan kelompok usia di LLDIKTI Wilayah V.  
Jumlah dosen DPK terbesar berada pada kelompok usia 56 tahun dan di 
atasnya berjumlah 351 orang dengan persentase mencapai 63,5% dari 
total 553 dosen DPK.  Hal ini disebabkan pengadaan dosen sejak tahun 
1990 hanya 2 kali yaitu tahun 2005 dan 2014. Kemudian, jumlah terbe-
sar kedua berada pada kelompok usia 46 sampai 55 tahun berjumlah 97 
orang dengan persentase 17,5%.  Selanjutnya pada kelompok usia 36 
sampai 45 tahun berjumlah 84 orang dengan persentase 15,2%.  Kelom-
pok usia 26 sampai 35 tahun merupakan kelompok usia dengan jumlah 
dosen paling sedikit yaitu hanya 18 orang dengan persentase 3,3% dan 3 
orang berusia 66 tahun atau lebih tua.  Di LLDIKTI Wilayah V tidak ada 
dosen DPK yang berusia 25 tahun atau lebih muda.  Penjelasan mengenai 
persentase sebaran dosen DPK berdasarkan usia dapat dilihat pada grafik 
gambar 3.10 di bawah ini. 
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Gambar 3.10  Persentase Sebaran Usia Dosen DPK 

3.7 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN JENIS 
KELAMIN 

Tabel 3.7  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO JENIS KELAMIN JUMLAH % 

1 LAKI-LAKI 3.683 53% 
2 PEREMPUAN 3.214 47% 

TOTAL 6.897 100% 

26 - 35, 3.3%

36 - 45, 15.2%

46 - 55, 17.5%

56 - 65, 63.5%

66, 0.5%

Gambar 3.10  Persentase Sebaran Usia Dosen DPK
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3.7 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN JENIS 
KELAMIN

Tabel 3.7  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 3.7 memberikan informasi tentang jumlah dan persentase dos-
en Yayasan berdasarkan jenis kelamin. Total dosen Yayasan di LLDIKTI 
Wilayah V pada bulan September tahun 2018 mencapai 6.897 orang 
yang terdiri dari 3.683 dosen laki-laki dan 3.214 perempuan.  
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Tabel 3.7 memberikan informasi tentang jumlah dan persentase dosen 
Yayasan berdasarkan jenis kelamin. Total dosen Yayasan di LLDIKTI Wilayah 
V pada bulan September tahun 2018 mencapai 6.897 orang yang terdiri dari 
3.683 dosen laki-laki dan 3.214 perempuan.   

Gambar 3.11  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Persentase jumlah dosen Yayasan berdasarkan jenis kelamin 
dijelaskan detil pada gambar 3.11 dengan sebaran dosen laki-laki sebesar 
53% melebihi setengah jumlah total dibandingkan dengan dosen perempuan 
sebesar 47%.  

3.8 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN USIA 

Tabel 3.8  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Usia 

NO USIA JUMLAH % 
1   25 77 1,1% 
2 26 – 35 2.531 36,7% 
3 36 – 45 1.865 27,0% 
4 46 – 55 1.720 24,9% 
5 56 – 65 688 10,0% 
6   66 16 0,2% 

TOTAL 6.897 100,00% 

Tabel 3.8 memberikan informasi tentang jumlah dan persentase dosen 
Yayasan berdasarkan usia di LLDIKTI Wilayah V.  Dosen dengan usia 25 
tahun atau lebih muda berjumlah 77 orang. Sedangkan usia dosen tertua 
adalah 66 tahun atau lebih tua berjumlah 16 orang. Jumlah dosen pada 
kelompok usia 26 sampai 35 tahun berjumlah 2.531 orang merupakan jumlah 
terbesar.  Selanjutnya dosen usia 36 sampai 45 tahun berjumlah 1.865 orang 
dan usia 46 sampai 55 tahun berjumlah 1.720 orang.   

LAKI-LAKI, 53%
PEREMPUAN, 

47%

Gambar 3.11  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jenis Kelamin

Persentase jumlah dosen Yayasan berdasarkan jenis kelamin dijelas-
kan detil pada gambar 3.11 dengan sebaran dosen laki-laki sebesar 53% 
melebihi setengah jumlah total dibandingkan dengan dosen perempuan 
sebesar 47%. 
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3.8 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN USIA

Tabel 3.8  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Usia
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Tabel 3.8 memberikan informasi tentang jumlah dan persentase dosen 
Yayasan berdasarkan usia di LLDIKTI Wilayah V.  Dosen dengan usia 25 
tahun atau lebih muda berjumlah 77 orang. Sedangkan usia dosen tertua 
adalah 66 tahun atau lebih tua berjumlah 16 orang. Jumlah dosen pada 
kelompok usia 26 sampai 35 tahun berjumlah 2.531 orang merupakan 
jumlah terbesar.  Selanjutnya dosen usia 36 sampai 45 tahun berjumlah 
1.865 orang dan usia 46 sampai 55 tahun berjumlah 1.720 orang.  
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Gambar 3.12  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Usia 

Persentase sebaran jumlah dosen Yayasan berdasarkan kelompok usia 
dijelaskan dengan grafik pada gambar 3.12 di atas.  Berdasarkan kelompok 
usia,  sebaran dosen Yayasan di LLDIKTI Wilayah V masih masuk dalam 
kelompok usia produktif yaitu usia 26 sampai 35 tahun mencapai 36,7%, 36 
sampai 45 tahun 27,0% dan 46 sampai 55 tahun 24,9%. 

3.9 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN JABATAN 
AKADEMIK 

Tabel 3.9  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik 

NO JABATAN JUMLAH % 

1 TENAGA PENGAJAR 2.908 42,2% 

2 ASISTEN AHLI 2.266 32,9% 

3 LEKTOR 1.282 18,6% 

4 LEKTOR KEPALA 409 5,9% 

5 GURU BESAR 32 0,5% 
TOTAL 6.897 100,00% 

Tabel 3.9 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dan persentase 
dosen Yayasan berdasarkan jabatan akademik. Jumlah total dosen Yayasan di 
LLDIKTI Wilayah V telah mencapai 6.897 orang (lebih banyak dibandingkan 
dengan dosen DPK hanya berjumlah 553 orang) terhitung pada bulan Oktober 
tahun 2018.  
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3.9 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN JABATAN 
AKADEMIK

Tabel 3.9  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik
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Tabel 3.9 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dan 
persentase dosen Yayasan berdasarkan jabatan akademik. Jumlah total 
dosen Yayasan di LLDIKTI Wilayah V telah mencapai 6.897 orang (lebih 
banyak dibandingkan dengan dosen DPK hanya berjumlah 553 orang) 
terhitung pada bulan Oktober tahun 2018. 
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Gambar 3.13  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik 

Persentase jumlah dosen Yayasan berdasarkan jabatan akademik 
dijelaskan secara detil pada gambar 3.13 di atas dengan sebaran berdasarkan 
persentase terbesar  yaitu Tenaga Pengajar mencapai 42,2% (2.908 orang) 
dari total jumlah dosen Yayasan.  Persentase terbesar kedua adalah Asisten 
Ahli mencapai 32,9% (2.266 orang), selanjutnya Lektor 18,6% (1.282 orang), 
Lektor Kepala 5,9% (409 orang) dan yang terakhir adalah Guru Besar hanya 
0,5% atau 32 orang dari total 6.897 orang. 

Persentase sebaran dosen berdasarkan jabatan akademik memberikan 
gambaran bahwa dosen Yayasan yang belum memiliki jabatan akademik atau 
masih Tenaga Pengajar mencapai 42,2%.  Oleh karena itu perlu upaya untuk 
meningkatkan jabatan akademik di perguruan tinggi masing-masing. 

3.10 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN 
PENDIDIKAN TERAKHIR 

Tabel 3.10  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

NO PROGRAM PENDIDIKAN JUMLAH % 

1 DIPLOMA SATU -  - 
2 DIPLOMA DUA -  - 
3 DIPLOMA TIGA 2 0,03% 
4 DIPLOMA EMPAT / SARJANA TERAPAN 22 0,32% 
5 SARJANA 573 8,31% 
6 MAGISTER 5.484 79,51% 
7 MAGISTER TERAPAN - - 
8 PROFESI -  - 
9 DOKTOR 768 11,14% 

10 SPESIALIS 1 48 0,70% 
11 SPESIALIS 2 -  - 

TOTAL 6.897 100,00% 

Tabel 3.10 di atas ini memberikan informasi sebaran jumlah dan 
persentase dosen Yayasan berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan 

TENAGA 
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GURU BESAR, 
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Gambar 3.13  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik

Persentase jumlah dosen Yayasan berdasarkan jabatan akademik di-
jelaskan secara detil pada gambar 3.13 di atas dengan sebaran berdasar-
kan persentase terbesar  yaitu Tenaga Pengajar mencapai 42,2% (2.908 
orang) dari total jumlah dosen Yayasan.  Persentase terbesar kedua adalah 
Asisten Ahli mencapai 32,9% (2.266 orang), selanjutnya Lektor 18,6% 
(1.282 orang), Lektor Kepala 5,9% (409 orang) dan yang terakhir adalah 
Guru Besar hanya 0,5% atau 32 orang dari total 6.897 orang.



KOPERTIS WILAYAH V YOGYAKARTA

PE
N

D
ID

IK
 D

A
N

TE
N

A
G

A
 K

EP
EN

D
ID

IK
A

N

41LLDIKTI WILAYAH V dalam ANGKA Tahun 2018

Persentase sebaran dosen berdasarkan jabatan akademik memberi-
kan gambaran bahwa dosen Yayasan yang belum memiliki jabatan aka-
demik atau masih Tenaga Pengajar mencapai 42,2%.  Oleh karena itu 
perlu upaya untuk meningkatkan jabatan akademik di perguruan tinggi 
masing-masing.

3.10 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN 
PENDIDIKAN TERAKHIR

Tabel 3.10  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Pendidikan Terakhir

12 
 

Gambar 3.13  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik 

Persentase jumlah dosen Yayasan berdasarkan jabatan akademik 
dijelaskan secara detil pada gambar 3.13 di atas dengan sebaran berdasarkan 
persentase terbesar  yaitu Tenaga Pengajar mencapai 42,2% (2.908 orang) 
dari total jumlah dosen Yayasan.  Persentase terbesar kedua adalah Asisten 
Ahli mencapai 32,9% (2.266 orang), selanjutnya Lektor 18,6% (1.282 orang), 
Lektor Kepala 5,9% (409 orang) dan yang terakhir adalah Guru Besar hanya 
0,5% atau 32 orang dari total 6.897 orang. 

Persentase sebaran dosen berdasarkan jabatan akademik memberikan 
gambaran bahwa dosen Yayasan yang belum memiliki jabatan akademik atau 
masih Tenaga Pengajar mencapai 42,2%.  Oleh karena itu perlu upaya untuk 
meningkatkan jabatan akademik di perguruan tinggi masing-masing. 

3.10 SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN 
PENDIDIKAN TERAKHIR 
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NO PROGRAM PENDIDIKAN JUMLAH % 

1 DIPLOMA SATU -  - 
2 DIPLOMA DUA -  - 
3 DIPLOMA TIGA 2 0,03% 
4 DIPLOMA EMPAT / SARJANA TERAPAN 22 0,32% 
5 SARJANA 573 8,31% 
6 MAGISTER 5.484 79,51% 
7 MAGISTER TERAPAN - - 
8 PROFESI -  - 
9 DOKTOR 768 11,14% 

10 SPESIALIS 1 48 0,70% 
11 SPESIALIS 2 -  - 

TOTAL 6.897 100,00% 

Tabel 3.10 di atas ini memberikan informasi sebaran jumlah dan 
persentase dosen Yayasan berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan 

TENAGA 
PENGAJAR, 42.2%
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LEKTOR KEPALA, 
5.9%

GURU BESAR, 
0.5%

Tabel 3.10 di atas ini memberikan informasi sebaran jumlah dan 
persentase dosen Yayasan berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan 
minimal dosen Yayasan di LLDIKTI Wilayah V adalah Diploma Tiga ber-
jumlah 2 orang sedangkan tertinggi adalah Doktor berjumlah 768 orang. 
Dosen Yayasan berpendidikan terakhir Magister berjumlah 5.484 orang, 
Sarjana berjumlah 573 orang, Diploma Empat/Sarjana Terapan berjumlah 
22 orang, Spesialis 1 berjumlah 48 orang.

Persentase sebaran pendidikan terakhir dosen Yayasan dijelaskan 
pada gambar 3.14.  Secara umum jenjang pendidikan Magister mendom-
inasi jumlah dosen Yayasan di LLDIKTI Wilayah V ini hingga mencapai 
79,51% (5.484 orang) melebihi setengah dari total jumlah dosen Yayasan 
kemudian diikuti Sarjana mencapai 8,31% (573 orang), sedangkan Doktor 
mencapai 11,14% (768 orang).  Di LLDIKTI Wilayah V masih ada dosen 
dengan pendidikan terakhir Diploma Empat/Sarjana Terapan dan Diploma 
Tiga dengan persentase 0,32% (22 orang) dan 0,03% (2 orang).



PE
N

D
ID

IK
 D

A
N

TE
N

A
G

A
 K

EP
EN

D
ID

IK
A

N

KOPERTIS WILAYAH V YOGYAKARTA

42 LLDIKTI WILAYAH V dalam ANGKA Tahun 2018

13 
 

minimal dosen Yayasan di LLDIKTI Wilayah V adalah Diploma Tiga berjumlah 
2 orang sedangkan tertinggi adalah Doktor berjumlah 768 orang. Dosen 
Yayasan berpendidikan terakhir Magister berjumlah 5.484 orang, Sarjana 
berjumlah 573 orang, Diploma Empat/Sarjana Terapan berjumlah 22 orang, 
Spesialis 1 berjumlah 48 orang. 

Persentase sebaran pendidikan terakhir dosen Yayasan dijelaskan pada 
gambar 3.14.  Secara umum jenjang pendidikan Magister mendominasi jumlah 
dosen Yayasan di LLDIKTI Wilayah V ini hingga mencapai 79,51% (5.484 
orang) melebihi setengah dari total jumlah dosen Yayasan kemudian diikuti 
Sarjana mencapai 8,31% (573 orang), sedangkan Doktor mencapai 11,14% 
(768 orang).  Di LLDIKTI Wilayah V masih ada dosen dengan pendidikan 
terakhir Diploma Empat/Sarjana Terapan dan Diploma Tiga dengan 
persentase 0,32% (22 orang) dan 0,03% (2 orang). 

Gambar 3.14  Persentase Sebaran Dosen Yayasan berdasarkan Pendidikan Terakhir 

3.11 PERKEMBANGAN JUMLAH DOSEN YAYASAN YANG SUDAH 
MEMILIKI SERTIFIKAT PENDIDIK 

Tabel 3.11  Perkembangan Jumlah Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

NO TAHUN JUMLAH 

1 2011 271 
2 2012 382 
3 2013 262 
4 2014 148 
5 2015 336 
6 2016 260 
7 2017 345 
8 2018 343 
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Tabel 3.11 memberikan informasi mengenai perkembangan dosen 
Yayasan yang sudah memiliki sertifikat pendidik tahun 2011 sampai 
2018.  Jumlah dosen Yayasan yang telah memiliki sertifikasi pendidik 
berjumlah 2.347 orang atau baru tercapai 34% dari total 6.897 dosen 
Yayasan di LLDIKTI Wilayah V.  

Perkembangan dosen Yayasan yang telah memilliki sertifikat pendidik 
dijelaskan detil pada grafik batang seperti yang ditunjukkan pada gambar 
3.15.  Rata-rata dosen yang memiliki sertifikat pendidik setiap tahunnya 
berjumlah 293 orang. 
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Tabel 3.11 memberikan informasi mengenai perkembangan dosen 
Yayasan yang sudah memiliki sertifikat pendidik tahun 2011 sampai 2018.  
Jumlah dosen Yayasan yang telah memiliki sertifikasi pendidik berjumlah 
2.347 orang atau baru tercapai 34% dari total 6.897 dosen Yayasan di LLDIKTI 
Wilayah V.

Perkembangan dosen Yayasan yang telah memilliki sertifikat pendidik 
dijelaskan detil pada grafik batang seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.15.  
Rata-rata dosen yang memiliki sertifikat pendidik setiap tahunnya berjumlah 
293 orang.

Gambar 3.15  Perkembangan Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

3.12 SEBARAN GOLONGAN/RUANG  DOSEN YAYASAN BERDASARKAN 
INPASSING

Tabel 3.12  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Golongan/Ruang 
Inpassing Tahun 2017 dan 2018 

NO GOLONGAN / RUANG 2017 2018 
1 III/a 17 18 
2 III/b 391 375 
3 III/c 72 88 
4 III/d 30 31 
5 IV/a 27 21 
6 IV/b 12 6 
7 IV/c 6 4 
8 IV/d 4 - 
9 IV/e  - - 

Tabel 3.12 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah dan 
persentase terhadap jumlah total dosen Yayasan yang mendapatkan inpassing
(penyetaraan pangkat dan golongan) pada tahun 2017 dan 2018 berdasarkan 
kelompok kepangkatan.   
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Gambar 3.15  Perkembangan Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik

3.12 SEBARAN GOLONGAN/RUANG DOSEN YAYASAN 
BERDASARKAN INPASSING 

Tabel 3.12  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Golongan/Ruang
 Inpassing Tahun 2017 dan 2018
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Tabel 3.11 memberikan informasi mengenai perkembangan dosen 
Yayasan yang sudah memiliki sertifikat pendidik tahun 2011 sampai 2018.  
Jumlah dosen Yayasan yang telah memiliki sertifikasi pendidik berjumlah 
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Rata-rata dosen yang memiliki sertifikat pendidik setiap tahunnya berjumlah 
293 orang.
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3.12 SEBARAN GOLONGAN/RUANG  DOSEN YAYASAN BERDASARKAN 
INPASSING

Tabel 3.12  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Golongan/Ruang 
Inpassing Tahun 2017 dan 2018 

NO GOLONGAN / RUANG 2017 2018 
1 III/a 17 18 
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3 III/c 72 88 
4 III/d 30 31 
5 IV/a 27 21 
6 IV/b 12 6 
7 IV/c 6 4 
8 IV/d 4 - 
9 IV/e  - - 

Tabel 3.12 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah dan 
persentase terhadap jumlah total dosen Yayasan yang mendapatkan inpassing
(penyetaraan pangkat dan golongan) pada tahun 2017 dan 2018 berdasarkan 
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Tabel 3.12 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah dan 
persentase terhadap jumlah total dosen Yayasan yang mendapatkan in-
passing (penyetaraan pangkat dan golongan) pada tahun 2017 dan 2018 
berdasarkan kelompok kepangkatan.  

Gambar 3.16 memberikan gambaran tentang sebaran dosen Yayasan 
berdasarkan kelompok golongan/ruang hasil inpassing yang dilakukan di 
LLDIKTI Wilayah V.  Jumlah pangkat dan golongan/ruang paling banyak 
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pada tahun 2017 dan 2018 adalah III/b masing-masing sebesar 391 dan 
375 orang.  Selanjutnya III/c berjumlah 72 dan 88 orang. Di LLDIKTI 
Wilayah V belum ada dosen dengan pangkat dan golongan IV/e baik pada 
tahun 2017 maupun 2018. 
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Gambar 3.16 memberikan gambaran tentang sebaran dosen Yayasan 
berdasarkan kelompok golongan/ruang hasil inpassing yang dilakukan di 
LLDIKTI Wilayah V.  Jumlah pangkat dan golongan/ruang paling banyak pada 
tahun 2017 dan 2018 adalah III/b masing-masing sebesar 391 dan 375 orang.  
Selanjutnya III/c berjumlah 72 dan 88 orang. Di LLDIKTI Wilayah V belum ada 
dosen dengan pangkat dan golongan IV/e baik pada tahun 2017 maupun 
2018.

Gambar 3.16  Perkembangan Dosen Yayasan Inpassing Berdasarkan Golongan/Ruang 

3.13 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN,  
JENIS KELAMIN DAN USIA DI LLDIKTI WILAYAH V 

Tabel 3.13  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

NO. JABATAN 

JENIS 
KELAMIN USIA 

P L  25 26 -
35 

36 –
45 

46 - 
55  56 

1 KEPALA LEMBAGA - 1 - - - - 1 
2 SEKRETARIS LEMBAGA 1 - - - - - 1 
3 KEPALA BAGIAN 1 2 - - - 1 2 
4 KEPALA SUB BAGIAN 3 4 - - - 6 1 
5 STAFF 21 29 1 17 11 18 3 

TOTAL 26 36 1 17 11 25 8 

Tabel 3.13 memberikan informasi tentang sebaran Tenaga 
Kependidikan berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia.  Total tenaga 
kependidikan di kantor LLDIKTI Wilayah V adalah 62 orang yang terdiri dari 26 
perempuan dan 36 laki-laki.   
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Gambar 3.16  Perkembangan Dosen Yayasan Inpassing Berdasarkan 
Golongan/Ruang

3.13 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN,  
JENIS KELAMIN DAN USIA DI LLDIKTI WILAYAH V

Tabel 3.13  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
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Gambar 3.16 memberikan gambaran tentang sebaran dosen Yayasan 
berdasarkan kelompok golongan/ruang hasil inpassing yang dilakukan di 
LLDIKTI Wilayah V.  Jumlah pangkat dan golongan/ruang paling banyak pada 
tahun 2017 dan 2018 adalah III/b masing-masing sebesar 391 dan 375 orang.  
Selanjutnya III/c berjumlah 72 dan 88 orang. Di LLDIKTI Wilayah V belum ada 
dosen dengan pangkat dan golongan IV/e baik pada tahun 2017 maupun 
2018.

Gambar 3.16  Perkembangan Dosen Yayasan Inpassing Berdasarkan Golongan/Ruang 

3.13 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN,  
JENIS KELAMIN DAN USIA DI LLDIKTI WILAYAH V 

Tabel 3.13  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

NO. JABATAN 

JENIS 
KELAMIN USIA 

P L  25 26 -
35 

36 –
45 

46 - 
55  56 

1 KEPALA LEMBAGA - 1 - - - - 1 
2 SEKRETARIS LEMBAGA 1 - - - - - 1 
3 KEPALA BAGIAN 1 2 - - - 1 2 
4 KEPALA SUB BAGIAN 3 4 - - - 6 1 
5 STAFF 21 29 1 17 11 18 3 

TOTAL 26 36 1 17 11 25 8 

Tabel 3.13 memberikan informasi tentang sebaran Tenaga 
Kependidikan berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia.  Total tenaga 
kependidikan di kantor LLDIKTI Wilayah V adalah 62 orang yang terdiri dari 26 
perempuan dan 36 laki-laki.   
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Tabel 3.13 memberikan informasi tentang sebaran Tenaga Kependidik-
an berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia. Total tenaga kependidik-
an di kantor LLDIKTI Wilayah V adalah 62 orang yang terdiri dari 26 
perempuan dan 36 laki-laki.  

Gambar 3.17 memberikan gambaran tentang sebaran Tenaga Kepen-
didikan berdasarkan kelompok usia. Diketahui bahwa terdapat 1 orang 
Staff berusia 25 tahun atau lebih muda, 17 orang Staff berusia antara 
26 hingga 35, 11 orang Staff berusia 36 hingga 45, 25 orang berusia 46 
hingga 55 dan 8 orang berusia 56 tahun atau lebih. Pada usia antara 46 
hingga 55 juga terdapat 1 orang staff dengan jabatan Kepala Bagian dan 6 
orang berjabatan Kepala Sub Bagian.  Pada kelompok usia 56 tahun atau 
lebih tua terdapat 1 orang Kepala Lembaga, 1 orang Sekretaris Lembaga, 
2 orang Kepala Bidang, 1  orang Kepala Sub Bagian dan 3 orang Staff.
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Gambar 3.17 memberikan gambaran tentang sebaran Tenaga 
Kependidikan berdasarkan kelompok usia. Diketahui bahwa terdapat 1 orang 
Staff berusia 25 tahun atau lebih muda, 17 orang Staff berusia antara 26 
hingga 35, 11 orang Staff berusia 36 hingga 45, 25 orang berusia 46 hingga 55 
dan 8 orang berusia 56 tahun atau lebih. Pada usia antara 46 hingga 55 juga 
terdapat 1 orang staff dengan jabatan Kepala Bagian dan 6 orang berjabatan 
Kepala Sub Bagian.  Pada kelompok usia 56 tahun atau lebih tua terdapat 1 
orang Kepala Lembaga, 1 orang Sekretaris Lembaga, 2 orang Kepala Bidang, 
1  orang Kepala Sub Bagian dan 3 orang Staff. 

Gambar 3.17  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kelompok Usia 

3.14 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN 
DAN PENDIDIKAN TERAKHIR DI LLDIKTI WILAYAH V 

Tabel 3.14  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan Dan Pendidikan 

NO PENDIDIKAN 
TERAKHIR 

JABATAN 

JUMLAH 
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1 SLTP -  -  -  -  1 1 
2 SLTA -  -  -  -  16 16 
3 DIPLOMA TIGA -  -  -  -  13 13 
4 SARJANA -  1  - 5 19 25 
5 MAGISTER -  -  3 2 1 6 
6 DOKTOR 1 -  -  -  -  1 

 TOTAL 1 1 3 7 50 62 

Tabel 3.14 memberikan informasi tentang jumlah tenaga kependidikan di 
LLDIKTI Wilayah V.  Terdapat  62 tenaga kependidikan yang terdiri dari 1 
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Gambar 3.17  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kelompok Usia
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3.14 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN 
DAN PENDIDIKAN TERAKHIR DI LLDIKTI WILAYAH V

Tabel 3.14  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan Dan Pendidikan
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Gambar 3.17 memberikan gambaran tentang sebaran Tenaga 
Kependidikan berdasarkan kelompok usia. Diketahui bahwa terdapat 1 orang 
Staff berusia 25 tahun atau lebih muda, 17 orang Staff berusia antara 26 
hingga 35, 11 orang Staff berusia 36 hingga 45, 25 orang berusia 46 hingga 55 
dan 8 orang berusia 56 tahun atau lebih. Pada usia antara 46 hingga 55 juga 
terdapat 1 orang staff dengan jabatan Kepala Bagian dan 6 orang berjabatan 
Kepala Sub Bagian.  Pada kelompok usia 56 tahun atau lebih tua terdapat 1 
orang Kepala Lembaga, 1 orang Sekretaris Lembaga, 2 orang Kepala Bidang, 
1  orang Kepala Sub Bagian dan 3 orang Staff. 

Gambar 3.17  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kelompok Usia 

3.14 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN 
DAN PENDIDIKAN TERAKHIR DI LLDIKTI WILAYAH V 

Tabel 3.14  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan Dan Pendidikan 
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1 SLTP -  -  -  -  1 1 
2 SLTA -  -  -  -  16 16 
3 DIPLOMA TIGA -  -  -  -  13 13 
4 SARJANA -  1  - 5 19 25 
5 MAGISTER -  -  3 2 1 6 
6 DOKTOR 1 -  -  -  -  1 

 TOTAL 1 1 3 7 50 62 

Tabel 3.14 memberikan informasi tentang jumlah tenaga kependidikan di 
LLDIKTI Wilayah V.  Terdapat  62 tenaga kependidikan yang terdiri dari 1 
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Tabel 3.14 memberikan informasi tentang jumlah tenaga kependidi-
kan di LLDIKTI Wilayah V.  Terdapat  62 tenaga kependidikan yang ter-
diri dari 1 Kepala dengan pendidikan terakhir Doktor, 1 orang Sekretaris 
(Sarjana), 3 orang Kepala Bagian (Magister), 7 orang Kepala Sub Bagian 
yang terdiri dari 5 orang (Sarjana) dan 2 orang (Magister). Terdapat 50 
orang staff yang terdiri dari 1 orang berpendidikan SLTP, 16 orang SLTA, 
13 orang Diploma Tiga, 19 orang Sarjana dan 1 orang Magister.  Jumlah 
sebaran tenaga kependidikan berdasarkan tingkat pendidikan dijelaskan 
dengan grafik batang pada gambar 3.18.
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Kepala dengan pendidikan terakhir Doktor, 1 orang Sekretaris (Sarjana), 3 
orang Kepala Bagian (Magister), 7 orang Kepala Sub Bagian yang terdiri dari 5 
orang (Sarjana) dan 2 orang (Magister). Terdapat 50 orang staff yang terdiri 
dari 1 orang berpendidikan SLTP, 16 orang SLTA, 13 orang Diploma Tiga, 19 
orang Sarjana dan 1 orang Magister.  Jumlah sebaran tenaga kependidikan 
berdasarkan tingkat pendidikan dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 
3.18.

Gambar 3.18  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

3.15 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN 
DAN GOLONGAN/RUANG DI LLDIKTI WILAYAH V 

Tabel 3.15  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan dan Ruang Gaji 

NO JABATAN 

GOLONGAN RUANG GAJI 
IV III II 

e d c b a JU
M

LA
H 

d c b a JU
M

LA
H 

d c b a JU
M

LA
H 

1 KEPALA LEMBAGA     1     1                     
2 SEKRETARIS LEMBAGA     1     1                     
3 KEPALA BAGIAN       2 1 3                     
4 KEPALA SUB BAGIAN         2 2 5       5           
5 STAFF             5 7 10 17 39 5 5 1   11 

TOTAL   2 2 3 7 10 7 10 17 44 5 5 1  11 

Tabel 3.15 memberikan informasi tentang sebaran tenaga 
kependidikan berdasarkan jabatan dan golongan ruang gaji di LLDIKTI 
Wilayah V.  Jumlah total tenaga kependidikan dengan golongan IV adalah 7 
orang yang terdiri dari golongan ruang gaji tertinggi adalah IV/c berjumlah 2 
orang dengan masing-masing jabatan Kepala Lembaga dan Sekretaris 
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 Gambar 3.18  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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3.15 SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN 
DAN GOLONGAN/RUANG DI LLDIKTI WILAYAH V

Tabel 3.15  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan dan Ruang Gaji
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Kepala dengan pendidikan terakhir Doktor, 1 orang Sekretaris (Sarjana), 3 
orang Kepala Bagian (Magister), 7 orang Kepala Sub Bagian yang terdiri dari 5 
orang (Sarjana) dan 2 orang (Magister). Terdapat 50 orang staff yang terdiri 
dari 1 orang berpendidikan SLTP, 16 orang SLTA, 13 orang Diploma Tiga, 19 
orang Sarjana dan 1 orang Magister.  Jumlah sebaran tenaga kependidikan 
berdasarkan tingkat pendidikan dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 
3.18.

Gambar 3.18  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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DAN GOLONGAN/RUANG DI LLDIKTI WILAYAH V 
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2 SEKRETARIS LEMBAGA     1     1                     
3 KEPALA BAGIAN       2 1 3                     
4 KEPALA SUB BAGIAN         2 2 5       5           
5 STAFF             5 7 10 17 39 5 5 1   11 

TOTAL   2 2 3 7 10 7 10 17 44 5 5 1  11 

Tabel 3.15 memberikan informasi tentang sebaran tenaga 
kependidikan berdasarkan jabatan dan golongan ruang gaji di LLDIKTI 
Wilayah V.  Jumlah total tenaga kependidikan dengan golongan IV adalah 7 
orang yang terdiri dari golongan ruang gaji tertinggi adalah IV/c berjumlah 2 
orang dengan masing-masing jabatan Kepala Lembaga dan Sekretaris 
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Tabel 3.15 memberikan informasi tentang sebaran tenaga kependidi-
kan berdasarkan jabatan dan golongan ruang gaji di LLDIKTI Wilayah V.  
Jumlah total tenaga kependidikan dengan golongan IV adalah 7 orang 
yang terdiri dari golongan ruang gaji tertinggi adalah IV/c berjumlah 2 
orang dengan masing-masing jabatan Kepala Lembaga dan Sekretaris 
Lembaga.  IV/b 2 orang yaitu 2 Kepala Bagian.  IV/a 3 orang yaitu 1 orang 
Kepala Bagian dan 2 orang Kepala Sub Bagian.

Jumlah tenaga kependidikan dengan golongan III  berjumlah 44 orang, 
yang terdiri dari 10 orang dengan golongan ruang gaji III/d yang terdiri dari 
5 orang Kepala Sub Bagian dan 5 orang Staff. Selebihnya Staff yang terdiri 
dari 7 orang III/c, 10 orang III/b dan 17 orang III/a. 

Pada kelompok golongan II terdapat 11 Staff dengan golongan ruang 
gaji 5 orang II/d, 5 orang II/c dan 1 orang II/b yang sekaligus merupakan 
golongan ruang gaji terendah.  Sebaran jumlah tenaga kependidikan ber-
dasarkan golongan dan ruang gaji dijelaskan dengan grafik batang pada 
gambar 3.19.
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Lembaga.  IV/b 2 orang yaitu 2 Kepala Bagian.  IV/a 3 orang yaitu 1 orang 
Kepala Bagian dan 2 orang Kepala Sub Bagian. 

Jumlah tenaga kependidikan dengan golongan III  berjumlah 44 orang, 
yang terdiri dari 10 orang dengan golongan ruang gaji III/d yang terdiri dari 5 
orang Kepala Sub Bagian dan 5 orang Staff. Selebihnya Staff yang terdiri dari 
7 orang III/c, 10 orang III/b dan 17 orang III/a.  

Pada kelompok golongan II terdapat 11 Staff dengan golongan ruang 
gaji 5 orang II/d, 5 orang II/c dan 1 orang II/b yang sekaligus merupakan 
golongan ruang gaji terendah.  Sebaran jumlah tenaga kependidikan 
berdasarkan golongan dan ruang gaji dijelaskan dengan grafik batang pada 
gambar 3.19. 

Gambar 3.19  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Golongan dan Ruang Gaji 
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BAB IV

AKADEMIK DAN
KEMAHASISWAAN
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4.1 AKADEMIK

4.1.1 HIBAH PENELITIAN DOSEN PER SKIM 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hibah Penelitian Dosen Per Skim
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BAB 4 
AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN

4.1 AKADEMIK 
4.1.1 HIBAH PENELITIAN DOSEN PER SKIM  

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hibah Penelitian Dosen Per Skim 

NO PENELITIAN DRPM PER SKIM 

JUDUL 

% 

UN
IV

ER
SI

TA
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IN
ST

IT
UT

 

SE
KO

LA
H

 
TI

NG
GI
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AD

EM
I 

PO
LI

TE
KN

IK
 

JU
M
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H

 

1 DOSEN PEMULA PDP 211 26 84 11 3 335 52,8% 

2 BERBASIS KOMPETENSI PBK 9 - 3 1 - 13 2,1% 

3 KERJASAMA ANTAR PT PKPT 17 1 4 1 1 24 3,8% 

4 DISERTASI DOKTOR PDD 53 5 8 - 1 67 10,6% 

5 STRATEGIS NASIONAL INDONESIA PSNI 66 8 5 - - 79 12,5% 

6 PASCA DOKTOR PPD 10 1 - - - 11 1,7% 

7 DASAR UNGGULAN PT PDUPT 45 3 - - - 48 7,6% 

8 TERAPAN UNGGULAN PT PTUPT 34 1 - - - 35 5,5% 

9 TIM PASCASARAJANA PTP 10 - - - - 10 1,6% 

10 KERJA SAMA LUAR NEGERI PKLN 12 - - - - 12 1,9% 

TOTAL 467 45 104 13 5 634 100,0% 

% 73,7% 7,1% 16,4% 2,1% 0,8% 

Tabel  4.1 memberikan informasi jumlah hibah Penelitian Desentralisasi dosen tahun 2018 
berdasarkan skim dan bentuk lembaganya.  Terdapat 10 kelompok skim hibah penelitian dosen 
dengan total 634 judul yang terdiri dari skim Penelitian Dosen Pemula (PDP) berjumlah 335 
proposal, Berbasis Kompetensi (PBK) 13 proposal, Kerja Sama antar Perguruan Tinggi (PKPT) 24 
proposal, Disertasi Doktor (PDD) 67 proposal, Strategis Nasional Indonesia (PSNI) 79 proposal, 
Pasca Doktor (PDD) 11 proposal, Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) 48 proposal, 
Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) 35 proposal, Tim Pasca Sarjana (PTP) 10 proposal 
dan Kerjasama Luar Negeri (PKLN) 12 proposal.  Sebaran jumlah proposal berdasarkan skim 
tersebut diurutkan berdasarkan jumlah terbanyak dijelaskan menggunakan grafik batang pada 
gambar 4.1. 

Gambar 4.1 Jumlah Proposal Penelitian Berdasarkan Skim 
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Tabel  4.1 memberikan informasi jumlah hibah Penelitian Desentral-
isasi dosen tahun 2018 berdasarkan skim dan bentuk lembaganya.  Terda-
pat 10 kelompok skim hibah penelitian dosen dengan total 634 judul yang 
terdiri dari skim Penelitian Dosen Pemula (PDP) berjumlah 335 proposal, 
Berbasis Kompetensi (PBK) 13 proposal, Kerja Sama antar Perguruan 
Tinggi (PKPT) 24 proposal, Disertasi Doktor (PDD) 67 proposal, Strategis 
Nasional Indonesia (PSNI) 79 proposal, Pasca Doktor (PDD) 11 proposal, 
Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) 48 proposal, Terapan Ung-
gulan Perguruan Tinggi (PTUPT) 35 proposal, Tim Pasca Sarjana (PTP) 
10 proposal dan Kerjasama Luar Negeri (PKLN) 12 proposal.  Sebaran 
jumlah proposal berdasarkan skim tersebut diurutkan berdasarkan jumlah 
terbanyak dijelaskan menggunakan grafik batang pada gambar 4.1.
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BAB 4 
AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN

4.1 AKADEMIK 
4.1.1 HIBAH PENELITIAN DOSEN PER SKIM  

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hibah Penelitian Dosen Per Skim 
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1 DOSEN PEMULA PDP 211 26 84 11 3 335 52,8% 

2 BERBASIS KOMPETENSI PBK 9 - 3 1 - 13 2,1% 

3 KERJASAMA ANTAR PT PKPT 17 1 4 1 1 24 3,8% 

4 DISERTASI DOKTOR PDD 53 5 8 - 1 67 10,6% 

5 STRATEGIS NASIONAL INDONESIA PSNI 66 8 5 - - 79 12,5% 

6 PASCA DOKTOR PPD 10 1 - - - 11 1,7% 

7 DASAR UNGGULAN PT PDUPT 45 3 - - - 48 7,6% 

8 TERAPAN UNGGULAN PT PTUPT 34 1 - - - 35 5,5% 

9 TIM PASCASARAJANA PTP 10 - - - - 10 1,6% 

10 KERJA SAMA LUAR NEGERI PKLN 12 - - - - 12 1,9% 

TOTAL 467 45 104 13 5 634 100,0% 

% 73,7% 7,1% 16,4% 2,1% 0,8% 

Tabel  4.1 memberikan informasi jumlah hibah Penelitian Desentralisasi dosen tahun 2018 
berdasarkan skim dan bentuk lembaganya.  Terdapat 10 kelompok skim hibah penelitian dosen 
dengan total 634 judul yang terdiri dari skim Penelitian Dosen Pemula (PDP) berjumlah 335 
proposal, Berbasis Kompetensi (PBK) 13 proposal, Kerja Sama antar Perguruan Tinggi (PKPT) 24 
proposal, Disertasi Doktor (PDD) 67 proposal, Strategis Nasional Indonesia (PSNI) 79 proposal, 
Pasca Doktor (PDD) 11 proposal, Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) 48 proposal, 
Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) 35 proposal, Tim Pasca Sarjana (PTP) 10 proposal 
dan Kerjasama Luar Negeri (PKLN) 12 proposal.  Sebaran jumlah proposal berdasarkan skim 
tersebut diurutkan berdasarkan jumlah terbanyak dijelaskan menggunakan grafik batang pada 
gambar 4.1. 

Gambar 4.1 Jumlah Proposal Penelitian Berdasarkan Skim 
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Sebaran jumlah judul pada masing-masing hibah berdasarkan skim  
dan bentuk lembaga dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 4.2. 
Diketahui bahwa hibah Penelitian Dosen Pemula merupakan skim yang 
paling banyak diminati hingga mencapai  jumlah 335 judul atau menca-
pai 52,8% dari total. Jumlah ini tersebar pada Universitas 211 proposal, 
Institut 26 proposal, Sekolah Tinggi 84 proposal, Akademi 11 proposal 
dan Politeknik 3 proposal.  Urutan kedua terbesar adalah hibah Peneli-
tian Strategis Nasional Indonesia berjumlah 79 proposal atau mencapai 
12,5% yang tersebar pada Universitas 66 proposal, Institut 8 proposal 
dan Sekolah Tinggi 5 proposal.  Urutan ketiga terbesar adalah hibah Di-
sertasi Doktor berjumlah 67 proposal yang tersebar pada Universitas 53 
proposal, Institut 5 proposal, Sekolah Tinggi 5 proposal, Akademi tidak 
ada dan Politeknik 1 proposal.  Berdasarkan grafik bar tersebut diketa-
hui bahwa pada Univeristas memiliki semua skim hibah penelitian. Pada 
Institut hanya 7 skim, Sekolah Tinggi 5 skim. Sedangkan Akademi dan 
Politeknik hanya memiliki 3 skim.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Dana Hibah Penelitian Dosen Per Bentuk Lembaga 
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2 INSTITUT 45      1.883.917.000 5,9% 
3 SEKOLAH TINGGI 104     2.947.792.000 9,2% 
4 AKADEMI 13         332.500.000 1,0% 
5 POLITEKNIK 5         250.250.000 0,8% 

TOTAL 634   31.891.314.000 

 Tabel 4.2 menjelaskan tentang total dana hibah penelitian berdasarkan bentuk lembaga.  
Total dana hibah seluruh skim sebesar Rp31.891.314.000 (tiga puluh satu milyar delapan ratus 
sembilan puluh satu juta tiga ratus empat belas ribu rupiah).  Total dana tersebut terdistribusi pada 
masing-masing bentuk lembaga yaitu Rp26.476.855.000 (dua puluh enam milyar empat ratus tujuh 
puluh enam juta delapan ratus lima puluh lima ribu rupiah) pada Universitas, Rp1.883.917.000 
(satu milyar delapan ratus delapan puluh tiga juta sembilan ratus tujuh belas ribu rupiah) pada 
Institut, Rp2.947.792.000 (dua milyar sembilan ratus empat puluh tujuh juta tujuh ratus sembilan 
puluh dua ribu rupiah) pada Sekolah Tinggi, Rp332.500.000 (tiga ratus tiga puluh dua juta lima 
ratus ribu rupiah) pada Akademi, Rp250.250.000 (dua ratus lima puluh juta dua ratus lima puluh 
ribu rupiah) pada Politeknik. 
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Tabel 4.2 menjelaskan tentang total dana hibah penelitian ber-
dasarkan bentuk lembaga.  Total dana hibah seluruh skim sebesar 
Rp31.891.314.000 (tiga puluh satu milyar delapan ratus sembilan puluh 
satu juta tiga ratus empat belas ribu rupiah).  Total dana tersebut terdis-
tribusi pada masing-masing bentuk lembaga yaitu Rp26.476.855.000 
(dua puluh enam milyar empat ratus tujuh puluh enam juta delapan ratus 
lima puluh lima ribu rupiah) pada Universitas, Rp1.883.917.000 (satu 
milyar delapan ratus delapan puluh tiga juta sembilan ratus tujuh belas 
ribu rupiah) pada Institut, Rp2.947.792.000 (dua milyar sembilan ratus 
empat puluh tujuh juta tujuh ratus sembilan puluh dua ribu rupiah) pada 
Sekolah Tinggi, Rp332.500.000 (tiga ratus tiga puluh dua juta lima ratus 
ribu rupiah) pada Akademi, Rp250.250.000 (dua ratus lima puluh juta 
dua ratus lima puluh ribu rupiah) pada Politeknik.
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Gambar 4.3 Persentase Hibah Penelitian Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Persentase terbesar hibah penelitian dosen berada di Universitas yaitu 83,0%, kemudian 
9,2% berada di Sekolah Tinggi, 5,9% di Institut, 1,0% di Akademi dan yang paling sedikit adalah di 
Politeknik yaitu hanya 0,8%.  Persentase sebaran hibah dijelaskan dengan grafik pada gambar 
4.3.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Dana Hibah Penelitian Dosen Per Skim 

NO PENELITIAN DRPM PER SKIM 
PROPOSAL 

JUMLAH DANA % 
1 DOSEN PEMULA PDP 335 5.594.220.000 17,5% 
2 BERBASIS KOMPETENSI PBK 13 1.650.604.000 5,2% 
3 KERJASAMA ANTAR PT PKPT 24 2.936.400.000 9,2% 
4 DISERTASI DOKTOR PDD 67 3.448.845.000 10,8% 
5 STRATEGIS NASIONAL INDONESIA PSNI 79 5.730.000.000 18,0% 
6 PASCA DOKTOR PPD 11 1.469.350.000 4,6% 
7 DASAR UNGGULAN PT PDUPT 48 4.115.015.000 12,9% 
8 TERAPAN UNGGULAN PT PTUPT 35 3.335.880.000 10,5% 
9 TIM PASCASARAJANA PTP 10 1.778.500.000 5,6% 

10 KERJA SAMA LUAR NEGERI PKLN 12     1.832.500.000 5,7% 
TOTAL 634 31.891.314.000 100,0% 

Tabel 4.3 memberikan informasi tentang serapan dana hibah per skim. Dana hibah 
tersebut terserap masing-masing sebesar Rp5.594.220.000 (lima milyar lima ratus sembilan puluh 
empat juta dua ratus dua puluh ribu rupiah) pada skim PDP dengan jumlah 335 proposal.  
Kemudian Rp. 1.650.604.000,- (satu milyar enam ratus lima puluh juta rupiah enam ratus empat 
ribu rupiah) pada skim PBK (13 proposal), Rp2.936.400.000,- (dua milyar sembilan ratus tiga puluh 
enam juta empat ratus ribu rupiah) pada skim PKPT (24 proposal), Rp3.448.845.000,- (tiga milyar 
empat ratus empat puluh delapan ribu delapan ratus empat puluh lima ribu rupiah) pada skim PDD 
(67 proposal), Rp5.730.000.000 (lima milyar tujuh ratus tiga puluh juta rupiah) pada skim PSNI (79 
proposal), Rp1.469.350.000,- (satu milyar empat ratus enam puluh sembilan juta tiga ratus lima 
puluh ribu rupiah) pada skim PPD (11 proposal), Rp4.115.015.000,- (empat milyar seratus lima 
belas juta lima belas ribu rupiah) pada skim PDUPT (48 proposal), Rp3.335.880.000,- (tiga milyar 
tiga ratus lima juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah) pada skim PTUPT (35 proposal), 
Rp1.778.500.000,- (satu milyar tujuh ratus tujuh puluh delapan juta lima ratus ribu rupiah) pada 
skim PTP (10 proposal) dan Rp1.832.500.000,- (satu milyar delapan ratus tiga puluh dua juta lima 
ratus ribu rupiah) pada skim PKLN (12 proposal). Perbandingan serapan dana hibah berdasarkan 
skim dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 4.4. Sedangkan persentase serapan dana 
bedasarkan skim dijelaskan pada gambar 4.5. 
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di Akademi dan yang paling sedikit adalah di Politeknik yaitu hanya 0,8%.  
Persentase sebaran hibah dijelaskan dengan grafik pada gambar 4.3.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Dana Hibah Penelitian Dosen Per Skim

3 
 

Gambar 4.3 Persentase Hibah Penelitian Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Persentase terbesar hibah penelitian dosen berada di Universitas yaitu 83,0%, kemudian 
9,2% berada di Sekolah Tinggi, 5,9% di Institut, 1,0% di Akademi dan yang paling sedikit adalah di 
Politeknik yaitu hanya 0,8%.  Persentase sebaran hibah dijelaskan dengan grafik pada gambar 
4.3.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Dana Hibah Penelitian Dosen Per Skim 

NO PENELITIAN DRPM PER SKIM 
PROPOSAL 

JUMLAH DANA % 
1 DOSEN PEMULA PDP 335 5.594.220.000 17,5% 
2 BERBASIS KOMPETENSI PBK 13 1.650.604.000 5,2% 
3 KERJASAMA ANTAR PT PKPT 24 2.936.400.000 9,2% 
4 DISERTASI DOKTOR PDD 67 3.448.845.000 10,8% 
5 STRATEGIS NASIONAL INDONESIA PSNI 79 5.730.000.000 18,0% 
6 PASCA DOKTOR PPD 11 1.469.350.000 4,6% 
7 DASAR UNGGULAN PT PDUPT 48 4.115.015.000 12,9% 
8 TERAPAN UNGGULAN PT PTUPT 35 3.335.880.000 10,5% 
9 TIM PASCASARAJANA PTP 10 1.778.500.000 5,6% 

10 KERJA SAMA LUAR NEGERI PKLN 12     1.832.500.000 5,7% 
TOTAL 634 31.891.314.000 100,0% 

Tabel 4.3 memberikan informasi tentang serapan dana hibah per skim. Dana hibah 
tersebut terserap masing-masing sebesar Rp5.594.220.000 (lima milyar lima ratus sembilan puluh 
empat juta dua ratus dua puluh ribu rupiah) pada skim PDP dengan jumlah 335 proposal.  
Kemudian Rp. 1.650.604.000,- (satu milyar enam ratus lima puluh juta rupiah enam ratus empat 
ribu rupiah) pada skim PBK (13 proposal), Rp2.936.400.000,- (dua milyar sembilan ratus tiga puluh 
enam juta empat ratus ribu rupiah) pada skim PKPT (24 proposal), Rp3.448.845.000,- (tiga milyar 
empat ratus empat puluh delapan ribu delapan ratus empat puluh lima ribu rupiah) pada skim PDD 
(67 proposal), Rp5.730.000.000 (lima milyar tujuh ratus tiga puluh juta rupiah) pada skim PSNI (79 
proposal), Rp1.469.350.000,- (satu milyar empat ratus enam puluh sembilan juta tiga ratus lima 
puluh ribu rupiah) pada skim PPD (11 proposal), Rp4.115.015.000,- (empat milyar seratus lima 
belas juta lima belas ribu rupiah) pada skim PDUPT (48 proposal), Rp3.335.880.000,- (tiga milyar 
tiga ratus lima juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah) pada skim PTUPT (35 proposal), 
Rp1.778.500.000,- (satu milyar tujuh ratus tujuh puluh delapan juta lima ratus ribu rupiah) pada 
skim PTP (10 proposal) dan Rp1.832.500.000,- (satu milyar delapan ratus tiga puluh dua juta lima 
ratus ribu rupiah) pada skim PKLN (12 proposal). Perbandingan serapan dana hibah berdasarkan 
skim dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 4.4. Sedangkan persentase serapan dana 
bedasarkan skim dijelaskan pada gambar 4.5. 

UNIVERSITAS, 
83.0%

INSTITUT, 5.9%

SEKOLAH TINGGI, 
9.2%

AKADEMI, 1.0%

POLITEKNIK, 0.8%

Tabel 4.3 memberikan informasi tentang serapan dana hibah per skim. 
Dana hibah tersebut terserap masing-masing sebesar Rp5.594.220.000 
(lima milyar lima ratus sembilan puluh empat juta dua ratus dua puluh 
ribu rupiah) pada skim PDP dengan jumlah 335 proposal.  Kemudian Rp. 
1.650.604.000,- (satu milyar enam ratus lima puluh juta rupiah enam ra-
tus empat ribu rupiah) pada skim PBK (13 proposal), Rp2.936.400.000,- 



A
K

A
D

EM
IK

 D
A

N
KE

M
A

H
A

SI
SW

A
A

N

KOPERTIS WILAYAH V YOGYAKARTA

54 LLDIKTI WILAYAH V dalam ANGKA Tahun 2018

(dua milyar sembilan ratus tiga puluh enam juta empat ratus ribu ru-
piah) pada skim PKPT (24 proposal), Rp3.448.845.000,- (tiga milyar 
empat ratus empat puluh delapan ribu delapan ratus empat puluh lima 
ribu rupiah) pada skim PDD (67 proposal), Rp5.730.000.000 (lima mi-
lyar tujuh ratus tiga puluh juta rupiah) pada skim PSNI (79 proposal), 
Rp1.469.350.000,- (satu milyar empat ratus enam puluh sembilan 
juta tiga ratus lima puluh ribu rupiah) pada skim PPD (11 proposal), 
Rp4.115.015.000,- (empat milyar seratus lima belas juta lima belas ribu 
rupiah) pada skim PDUPT (48 proposal), Rp3.335.880.000,- (tiga mi-
lyar tiga ratus lima juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah) pada 
skim PTUPT (35 proposal), Rp1.778.500.000,- (satu milyar tujuh ratus 
tujuh puluh delapan juta lima ratus ribu rupiah) pada skim PTP (10 pro-
posal) dan Rp1.832.500.000,- (satu milyar delapan ratus tiga puluh dua 
juta lima ratus ribu rupiah) pada skim PKLN (12 proposal). Perbandingan 
serapan dana hibah berdasarkan skim dijelaskan dengan grafik batang 
pada gambar 4.4. Sedangkan persentase serapan dana bedasarkan skim 
dijelaskan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.4 Jumlah Dana Terserap Berdasarkan Hibah Penelitian Berdasarkan Skim 

Gambar 4.5 Persentase Serapan Dana Hibah Penelitian Per Skim 
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1 UNIVERSITAS 74 12 86 5.459.000.000 84,2% 
2 INSTITUT 7 1 8 383.000.000 5,9% 
3 SEKOLAH TINGGI 11 11 477.000.000 7,4% 
4 AKADEMI 1 1 40.000.000 0,6% 
5 POLITEKNIK 3 3 123.000.000 1,9% 

TOTAL 96 13 109 6.482.000.000 100,0% 
% 88,1% 11,9% 

 Tabel 4.4 memberikan informasi tentang rekapitulasi Hibah Pengabdian Dosen di LLDIKTI 
Wilayah V pada tahun 2018. Diketahui terdapat 109 hibah yang terdiri dari 96 hibah baru dan 13 
lanjutan.  Total dana dari 109 hibah tersebut sebesar Rp6.482.000.000,- (enam milyar empat ratus 
delapan puluh dua juta rupiah).  Jumlah total tersebut tersebar pada masing-masing bentuk 
lembaga sebesar Rp5.459.000.000 (lima milyar empat ratus lima puluh sembilan juta rupiah) di 
Universitas sekaligus merupakan jumlah dana terbesar hingga mencapai persentase 84,2%. 
Selanjutnya dana terbesar kedua Rp477.000.000,- (empat ratus tujuh puluh tujuh juta rupiah) di 
Institut Rp383.000.000,- (tiga ratus delapan puluh tiga juta rupiah), Rp477.000.000,- (empat ratus 
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Tabel 4.4 memberikan informasi tentang rekapitulasi Hibah Pengab-
dian Dosen di LLDIKTI Wilayah V pada tahun 2018. Diketahui terdapat 
109 hibah yang terdiri dari 96 hibah baru dan 13 lanjutan.  Total dana 
dari 109 hibah tersebut sebesar Rp6.482.000.000,- (enam milyar empat 
ratus delapan puluh dua juta rupiah).  Jumlah total tersebut tersebar pada 
masing-masing bentuk lembaga sebesar Rp5.459.000.000 (lima milyar 
empat ratus lima puluh sembilan juta rupiah) di Universitas sekaligus 
merupakan jumlah dana terbesar hingga mencapai persentase 84,2%. 
Selanjutnya dana terbesar kedua Rp477.000.000,- (empat ratus tujuh 
puluh tujuh juta rupiah) di Institut Rp383.000.000,- (tiga ratus dela-
pan puluh tiga juta rupiah), Rp477.000.000,- (empat ratus tujuh puluh 
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tujuh juta rupiah) di Sekolah Tinggi, kemudian diikuti Politeknik sebesar 
Rp123.000.000 (seratus dua puluh tiga juta rupiah) dan Akademi hanya 
Rp40.000.000 (empat puluh juta rupiah).  Besar dana hibah pengabdian 
dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 4.4.  Sedangkan persentase 
serapan dana berdasarkan bentuk lembaga dijelaskan dengan grafik pada 
gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Besar Dana Hibah Pengabdian Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Gambar 4.6 Persentase Dana Hibah Pengabdian Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Gambar 4.7 Perbandingan Jumlah Hibah Pengabdian Baru dan Lanjutan

Gambar 4.7 menjelaskan tentang perbandingan antara jumlah hibah 
pengabdian baru dan lanjutan.  Di lembaga berbentuk Universitas terdapat 
86 proposal hibah yang terdiri dari 74 hibah baru dan 12 hibah lanjutan. 
Pada Institut terdapat 7 hibah baru dan hanya 1 lanjutan.  Selanjutnya di 
Sekolah Tinggi hanya 11 hibah baru, begitu juga Akademi dan Politeknik 
masing-masing 1 dan 3 hibah.

Tabel 4.5 memberikan informasi tentang jumlah Hibah Pengabdian 
berdasarkan jenis hibah dan bentuk lembaga.  Terdapat 7 jenis hibah yang 
ada di LLDIKTI Wilayah V dengan jumlah keseluruhan 109 hibah.  Jumlah 
tersebut terbagi berdasarkan jenisnya yaitu 15 hibah Kuliah Kerja Nya-
ta Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM), 72 hibah 
Program Kemitraan Masyarakat (PKM), 5 hibah Program Pengembangan 
Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK), 6 hibah Program Pengem-
bangan Kewirausahaan (PPK), 6 hibah Program Pengembangan Produk 
Ekspor (PPPE), 3 hibah Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) dan 
2 hibah Program Kemitraan Wilayah.
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1 KULIAH KERJA NYATA PEMBELAJARAN DAN 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

KKN-PPM 14  1   15 

2 PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT PKM 51 7 10 1 3 72 

3 PROGRAM PENGEMBANGAN USAHA PRODUK 
INTELEKTUAL KAMPUS 

PPUPIK 5 
    

5 

4 PROGRAM PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN PPK 5 1   6 

5 PROGRAM PENGEMBANGAN PRODUK EKSPOR PPPE 6   6 

6 PROGRAM PENGEMBANGAN DESA MITRA PPDM 3   3 

7 PROGRAM KEMITRAAN WILAYAH PKW 2   2 

JUMLAH 86 8 11 1 3 109 

 Sebaran jumlah hibah pengabdian berdasarkan bentuk lembaga dijelaskan dengan 
menggunakan grafik bar (gambar 4.8).  Tidak semua hibah bisa diserap oleh semua bentuk 
lembaga. Dalam hal ini hanya Universitas yang menyerap 7 jenis hibah.  Di Institut hanya 
menyerap 2 hibah saja yaitu PKM dan PPK, begitu juga di Sekolah Tinggi yaitu KKN-PPM dan 
PKM.  Sedangkan untuk Akademi dan Politeknik masing-masing hanya menyerap 1 hibah yaitu 
PKM. 
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Sebaran jumlah hibah pengabdian berdasarkan bentuk lembaga di-
jelaskan dengan menggunakan grafik bar (gambar 4.8).  Tidak semua 
hibah bisa diserap oleh semua bentuk lembaga. Dalam hal ini hanya Uni-
versitas yang menyerap 7 jenis hibah.  Di Institut hanya menyerap 2 hibah 
saja yaitu PKM dan PPK, begitu juga di Sekolah Tinggi yaitu KKN-PPM 
dan PKM.  Sedangkan untuk Akademi dan Politeknik masing-masing han-
ya menyerap 1 hibah yaitu PKM.
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Gambar 4.8 Sebaran Jumlah Hibah Pengabdian Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Gambar 4.8 Sebaran Jumlah Hibah Pengabdian Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Tabel 4.6 Jumlah Dana Berdasarkan Hibah Pengabdian 

NO HIBAH PENGABDIAN JUMLAH DANA % 

1 KULIAH KERJA NYATA PEMBELAJARAN 
DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

KKN-PPM 15 1.125.000.000 17,4% 

2 PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT PKM 72 2.907.000.000 44,8% 

3 PROGRAM PENGEMBANGAN USAHA 
PRODUK INTELEKTUAL KAMPUS 

PPUPIK 5 750.000.000 11,6% 

4 PROGRAM PENGEMBANGAN 
KEWIRAUSAHAAN 

PPK 6 600.000.000 9,3% 

5 PROGRAM PENGEMBANGAN PRODUK 
EKSPOR 

PPPE 6 600.000.000 9,3% 

6 PROGRAM PENGEMBANGAN DESA MITRA PPDM 3 300.000.000 4,6% 
7 PROGRAM KEMITRAAN WILAYAH PKW 2 200.000.000 3,1% 

TOTAL 109 6.482.000.000 100,0% 

Tabel 4.6 memberikan informasi tentang besar dana untuk setiap hibah pengabdian.  Dari 
jumlah total dana hibah pengabdian Rp6.482.000.000 (enam milyar empat ratus delapan puluh 
dua juta rupiah) tersebar pada 7 skim yaitu KKN-PPM Rp1.125.000.000 (satu milyar seratus dua 
puluh lima juta rupiah) dengan 15 proposal, PKM Rp2.907.000.000,- (dua milyar Sembilan ratus 
tujuh juta rupiah) dengan 72 proposal, PPUPIK Rp750.000.000,- (tujuh ratus lima puluh juta 
rupiah) dengan 5 proposal, PPK Rp600.000.000,- (enam ratus juta rupiah) dengan 6 proposal, 
PPPE Rp600.000.000,- (enam ratus juta rupiah) dengan 6 proposal, PPDM Rp300.000.000 (tiga 
ratus juta rupiah) dengan 3 proposal, PKW Rp200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) dengan 2 
proposal.  Perbandingan jumlah dana berdasarkan hibah dijelaskan dengan grafik batang pada 
gambar 4.9. Diketahui bahwa dana hibah yang paling banyak diserap adalah PKM, kemudian 
KKN-PPM, PPUPIK, PPPE dan PPK berjumlah sama, PPDM dan yang paling sedikit adalah PKW.  
Persentase serapan dana hibah pengabdian dijelaskan pada gambar 4.10. 

Gambar 4.9 Jumlah Dana Terserap Berdasarkan Hibah Pengabdian 
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Tabel 4.6 memberikan informasi tentang besar dana untuk setiap hibah 
pengabdian.  Dari jumlah total dana hibah pengabdian Rp6.482.000.000 
(enam milyar empat ratus delapan puluh dua juta rupiah) tersebar pada 7 
skim yaitu KKN-PPM Rp1.125.000.000 (satu milyar seratus dua puluh 
lima juta rupiah) dengan 15 proposal, PKM Rp2.907.000.000,- (dua 
milyar Sembilan ratus tujuh juta rupiah) dengan 72 proposal, PPUPIK 
Rp750.000.000,- (tujuh ratus lima puluh juta rupiah) dengan 5 propos-
al, PPK Rp600.000.000,- (enam ratus juta rupiah) dengan 6 proposal, 
PPPE Rp600.000.000,- (enam ratus juta rupiah) dengan 6 proposal, 
PPDM Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dengan 3 proposal, PKW 
Rp200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) dengan 2 proposal.  Perbandin-
gan jumlah dana berdasarkan hibah dijelaskan dengan grafik batang pada 
gambar 4.9. Diketahui bahwa dana hibah yang paling banyak diserap 
adalah PKM, kemudian KKN-PPM, PPUPIK, PPPE dan PPK berjumlah 
sama, PPDM dan yang paling sedikit adalah PKW.  Persentase serapan 
dana hibah pengabdian dijelaskan pada gambar 4.10.
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Gambar 4.8 Sebaran Jumlah Hibah Pengabdian Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Tabel 4.6 Jumlah Dana Berdasarkan Hibah Pengabdian 

NO HIBAH PENGABDIAN JUMLAH DANA % 

1 KULIAH KERJA NYATA PEMBELAJARAN 
DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

KKN-PPM 15 1.125.000.000 17,4% 

2 PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT PKM 72 2.907.000.000 44,8% 

3 PROGRAM PENGEMBANGAN USAHA 
PRODUK INTELEKTUAL KAMPUS 

PPUPIK 5 750.000.000 11,6% 

4 PROGRAM PENGEMBANGAN 
KEWIRAUSAHAAN 

PPK 6 600.000.000 9,3% 

5 PROGRAM PENGEMBANGAN PRODUK 
EKSPOR 

PPPE 6 600.000.000 9,3% 

6 PROGRAM PENGEMBANGAN DESA MITRA PPDM 3 300.000.000 4,6% 
7 PROGRAM KEMITRAAN WILAYAH PKW 2 200.000.000 3,1% 

TOTAL 109 6.482.000.000 100,0% 

Tabel 4.6 memberikan informasi tentang besar dana untuk setiap hibah pengabdian.  Dari 
jumlah total dana hibah pengabdian Rp6.482.000.000 (enam milyar empat ratus delapan puluh 
dua juta rupiah) tersebar pada 7 skim yaitu KKN-PPM Rp1.125.000.000 (satu milyar seratus dua 
puluh lima juta rupiah) dengan 15 proposal, PKM Rp2.907.000.000,- (dua milyar Sembilan ratus 
tujuh juta rupiah) dengan 72 proposal, PPUPIK Rp750.000.000,- (tujuh ratus lima puluh juta 
rupiah) dengan 5 proposal, PPK Rp600.000.000,- (enam ratus juta rupiah) dengan 6 proposal, 
PPPE Rp600.000.000,- (enam ratus juta rupiah) dengan 6 proposal, PPDM Rp300.000.000 (tiga 
ratus juta rupiah) dengan 3 proposal, PKW Rp200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) dengan 2 
proposal.  Perbandingan jumlah dana berdasarkan hibah dijelaskan dengan grafik batang pada 
gambar 4.9. Diketahui bahwa dana hibah yang paling banyak diserap adalah PKM, kemudian 
KKN-PPM, PPUPIK, PPPE dan PPK berjumlah sama, PPDM dan yang paling sedikit adalah PKW.  
Persentase serapan dana hibah pengabdian dijelaskan pada gambar 4.10. 

Gambar 4.9 Jumlah Dana Terserap Berdasarkan Hibah Pengabdian 
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Gambar 4.10 Persentase Serapan Dana Hibah Pengabdian 

4.2 KEMAHASISWAAN 
4.2.1 SEBARAN JUMLAH MAHASISWA BERDASARKAN BENTUK PERGURUAN TINGGI 

DAN JENJANG PENDIDIKAN 

Tabel 4.7  Sebaran Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Bentuk PT Dan Jenjang Pendidikan 
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1 DOKTOR 451  - - - - - 451  0,2% 
2 MAGISTER 7.793  211 949 - - - 8.953  3,8% 
3 SARJANA 154.669  9.023 29.018 - - - 192.710  81,2% 

4 

DIPLOMA 
EMPAT / 
SARJANA 
TERAPAN 

1.270  - 1.911 - 218 - 3.399  1,4% 

5 DIPLOMA TIGA 6.476  359 7.288 10.331 3.035 - 27.489  11,6% 
6 DIPLOMA DUA - - - - - - 0,0% 

7 DIPLOMA 
SATU - - 301 91 146 - 538  0,2% 

8 PROFESI 3.388  397 - - - 3.785  1,6% 
TOTAL 174.047  9.593 39.864 10.422 3.399 - 237.325  100,0% 

% 73,3% 4,0% 16,8% 4,4% 1,4% 0,0% 

Tabel 4.7 memberikan informasi tentang jumlah mahasiswa di LLDIKTI Wilayah V. Total 
mahasiswa dari seluruh bentuk lembaga dan program pendidikan mencapai 237.325 orang yang 
tersebar di Universitas 174.047 orang, 9.593 orang di Institut, 39.864 orang di Sekolah Tinggi, 
10.422 orang di Akademi dan 3.399 orang di Politeknik. 
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PKM, 44.8%
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PPDM, 4.6% PKW, 3.1%

Gambar 4.10 Persentase Serapan Dana Hibah Pengabdian
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tersebar di Universitas 174.047 orang, 9.593 orang di Institut, 39.864 orang di Sekolah Tinggi, 
10.422 orang di Akademi dan 3.399 orang di Politeknik. 

KKN-PPM, 17.4%

PKM, 44.8%

PPUPIK, 11.6%

PPK, 9.3%

PPPE, 9.3%

PPDM, 4.6% PKW, 3.1%

Tabel 4.7 memberikan informasi tentang jumlah mahasiswa di LL-
DIKTI Wilayah V. Total mahasiswa dari seluruh bentuk lembaga dan pro-
gram pendidikan mencapai 237.325 orang yang tersebar di Universitas 
174.047 orang, 9.593 orang di Institut, 39.864 orang di Sekolah Tinggi, 
10.422 orang di Akademi dan 3.399 orang di Politeknik.
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Gambar 4.11  Persentase Sebaran Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Jika ditinjau berdasarkan persentase jumlah mahasiswa maka jumlah terbesar mahasiswa 
yang berada di Universitas mencapai 73,3% dari total mahasiswa (lebih dari setengah jumlah 
mahasiswa).  Selanjutnya jumlah terbesar kedua setelah Univerisitas berada pada Sekolah Tinggi 
sebesar 16,8% diikuti Akademi 4,4%, Institut 4,0% dan terkecil adalah Politeknik hanya 1,4%. 
Besarnya persentase jumlah mahasiswa di Universitas seperti yang dijelaskan pada gambar 4.11 
disebabkan karena jumlah program studi yang diselenggarakan oleh Universitas mencapai 399 
program studi dari 22 Universitas di LLDIKTI Wilayah V. 

Jika ditinjau dari sebaran mahasiswa berdasarkan program pendidikan maka mahasiswa 
program pendidikan Sarjana memiliki persentase terbesar hingga mencapai 81,2% dengan jumlah 
192.710 orang seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.12. Persentase terbesar berikutnya adalah 
pada jenjang pendidikan Diploma Tiga mencapai 11,6% dengan jumlah 27.489 orang.  Terdapat 
selisih yang sangat signifikan antara mahasiswa program Sarjana dan Diploma Tiga.  Selanjutnya 
program pendidikan Magister mencapai 3,8% berjumlah 8.953 orang diikuti Profesi mencapai 1,6% 
dengan jumlah mahasiswa 3.785 orang, Diploma Empat/Sarjana Terapan dengan persentase 
1,4% berjumlah 3.399 orang, Doktor hanya 0,2% berjumlah 451 orang, Diploma Satu hanya 0,2% 
berjumlah 538 orang dan tidak ada mahasiswa di jenjang pendidikan Diploma Dua. 

Gambar 4.12  Persentase Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Program Pendidikan 
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Jika ditinjau berdasarkan persentase jumlah mahasiswa maka jum-
lah terbesar mahasiswa yang berada di Universitas mencapai 73,3% dari 
total mahasiswa (lebih dari setengah jumlah mahasiswa).  Selanjutnya 
jumlah terbesar kedua setelah Univerisitas berada pada Sekolah Tinggi 
sebesar 16,8% diikuti Akademi 4,4%, Institut 4,0% dan terkecil ada-
lah Politeknik hanya 1,4%. Besarnya persentase jumlah mahasiswa di 
Universitas seperti yang dijelaskan pada gambar 4.11 disebabkan karena 
jumlah program studi yang diselenggarakan oleh Universitas mencapai 
399 program studi dari 22 Universitas di LLDIKTI Wilayah V.

Jika ditinjau dari sebaran mahasiswa berdasarkan program pendidi-
kan maka mahasiswa program pendidikan Sarjana memiliki persentase 
terbesar hingga mencapai 81,2% dengan jumlah 192.710 orang sep-
erti yang ditunjukkan pada gambar 4.12. Persentase terbesar berikutnya 
adalah pada jenjang pendidikan Diploma Tiga mencapai 11,6% dengan 
jumlah 27.489 orang.  Terdapat selisih yang sangat signifikan antara ma-
hasiswa program Sarjana dan Diploma Tiga.  Selanjutnya program pen-
didikan Magister mencapai 3,8% berjumlah 8.953 orang diikuti Profesi 
mencapai 1,6% dengan jumlah mahasiswa 3.785 orang, Diploma Empat/
Sarjana Terapan dengan persentase 1,4% berjumlah 3.399 orang, Doktor 
hanya 0,2% berjumlah 451 orang, Diploma Satu hanya 0,2% berjumlah 
538 orang dan tidak ada mahasiswa di jenjang pendidikan Diploma Dua.
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4.2.2 SEBARAN JUMLAH MAHASISWA BERDASARKAN WILAYAH 
DAN BENTUK PERGURUAN TINGGI

Sebaran jumlah mahasiswa berdasarkan wilayah dan bentuk perguru-
an tinggi dijelaskan secara detil pada tabel 4.8.  Jumlah mahasiswa tert-
inggi berada di wilayah Sleman yaitu mencapai 105.840 orang.  Selan-
jutnya wilayah terbesar kedua adalah Kota Yogyakarta mencapai 70.107 
orang (setengah dari Kabupaten Sleman).   Tiga wilayah yang lain adalah 
Kabupaten Bantul memiliki 59.838 orang, Kabupaten Kulon Progo dan 
Gunung Kidul masing-masing memiliki 644 dan 896 orang.  

Jika ditinjau dari bentuk perguruan tinggi maka Universitas masih 
memiliki jumlah mahasiswa terbanyak terutama pada wilayah Kabupaten 
Sleman dan Kota Yogyakarta.  Hal ini disebabkan karena program studi 
yang diselenggarakan oleh Universitas mencapai 49% (tabel 2.1) dari se-
luruh program studi yang ada.
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Sebaran jumlah mahasiswa berdasarkan wilayah dan bentuk perguruan tinggi dijelaskan 
secara detil pada tabel 4.8.  Jumlah mahasiswa tertinggi berada di wilayah Sleman yaitu mencapai 
105.840 orang.  Selanjutnya wilayah terbesar kedua adalah Kota Yogyakarta mencapai 70.107 
orang (setengah dari Kabupaten Sleman).   Tiga wilayah yang lain adalah Kabupaten Bantul 
memiliki 59.838 orang, Kabupaten Kulon Progo dan Gunung Kidul masing-masing memiliki 644 
dan 896 orang.

Jika ditinjau dari bentuk perguruan tinggi maka Universitas masih memiliki jumlah 
mahasiswa terbanyak terutama pada wilayah Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta.  Hal ini 
disebabkan karena program studi yang diselenggarakan oleh Universitas mencapai 49% (tabel 
2.1) dari seluruh program studi yang ada. 

Tabel 4.8  Sebaran Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Wilayah Dan Bentuk Perguruan Tinggi 

NO BENTUK 

WILAYAH KOTA DAN KABUPATEN 

TOTAL % 
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1 UNIVERSITAS 41.557 896 - 82.584 49.010 174.047  73,3% 
2 INSTITUT - - 644  3.901 5.048 9.593  4,0% 
3 SEKOLAH TINGGI 15.602 - - 15.057 9.205 39.864  16,8% 
4 AKADEMI 1.550 - - 2.813 6.059 10.422  4,4% 
5 POLITEKNIK 1.129 - - 1.485 785 3.399  1,4% 
6 AKADEMI KOMUNITAS - - - - -  -  0,0% 

TOTAL 59.838  896 644 105.840 70.107 237.325  100,0% 
% 25,2% 0,4% 0,3% 44,6% 29,5% 

Persentase sebaran mahasiswa berdasarkan wilayah dijelaskan pada gambar 4.12. 
Berdasarkan grafik tersebut dijelaskan bahwa sebaran mahasiswa terbesar berada di Kabupaten 
Sleman yang hampir mendekati setengah jumlah total mahasiswa yaitu mencapai 44,6%.  Jumlah 
mahasiswa terbesar kedua berada di Kota Yogyakarta dengan persentase 29,5%, kemudian 
Kabupaten Bantul 25,2%.  Sedangkan Kabupaten Kulon Progo dan Gunung Kidul hanya memiliki 
mahasiswa masing-masing 0,3% dan 0,4% dari jumlah total mahasiswa di LLDIKTI Wilayah V. 

Gambar 4.12  Persentase Sebaran Mahasiswa Berdasarkan Wilayah 

Gambar 4.13 menjelaskan tentang sebaran mahasiswa per wilayah dan berdasarkan bentuk 
perguruan tinggi.  Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta memiliki sebaran mahasiswa yang 
berada di semua bentuk perguruan tinggi. Sebaran mahasiswa di Kabupaten Bantul hanya berada 
di Sekolah Tinggi, Akademi dan Politeknik, di Kabupaten Kulon Progo hanya berada di Institut 
sedangkan di Kabupaten Gunung Kidul hanya pada Universitas. 
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gambar 4.12. Berdasarkan grafik tersebut dijelaskan bahwa sebaran ma-
hasiswa terbesar berada di Kabupaten Sleman yang hampir mendekati 
setengah jumlah total mahasiswa yaitu mencapai 44,6%.  Jumlah maha-
siswa terbesar kedua berada di Kota Yogyakarta dengan persentase 29,5%, 
kemudian Kabupaten Bantul 25,2%.  Sedangkan Kabupaten Kulon Progo 
dan Gunung Kidul hanya memiliki mahasiswa masing-masing 0,3% dan 
0,4% dari jumlah total mahasiswa di LLDIKTI Wilayah V.
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perguruan tinggi.  Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta memiliki sebaran mahasiswa yang 
berada di semua bentuk perguruan tinggi. Sebaran mahasiswa di Kabupaten Bantul hanya berada 
di Sekolah Tinggi, Akademi dan Politeknik, di Kabupaten Kulon Progo hanya berada di Institut 
sedangkan di Kabupaten Gunung Kidul hanya pada Universitas. 
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Gambar 4.13 menjelaskan tentang sebaran mahasiswa per wilayah 
dan berdasarkan bentuk perguruan tinggi.  Kabupaten Sleman dan Kota 
Yogyakarta memiliki sebaran mahasiswa yang berada di semua bentuk 
perguruan tinggi. Sebaran mahasiswa di Kabupaten Bantul hanya berada 
di Sekolah Tinggi, Akademi dan Politeknik, di Kabupaten Kulon Progo han-
ya berada di Institut sedangkan di Kabupaten Gunung Kidul hanya pada 
Universitas.
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Gambar 4.13  Sebaran Mahasiswa Berdasarkan Bentuk Perguruan Tinggi Setiap Wilayah 

4.2.3 MAHASISWA PESERTA OLIMPIADE NASIONAL MATEMATIKA DAN ILMU 
PENGETAHUAN ALAM (ONMIPA) 

Olimpiade Nasional Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ini merupakan kegiatan untuk 
mendorong peningkatan kemampuan akdemik, wawasan dan kecintaan terhadap Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam.  Kegiatan ini diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
sebagai bagian untuk mempersiapkan mahasiswa dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa 
yang dirintis sejak tahun 2009 dalam bidang Matematika, Kimia, Fisika dan Biologi. 

Tabel 4.9  Jumlah Perguruan Tinggi Peserta ONMIPA Berdasarkan Bentuk Lembaga 

NO BENTUK 
MATEMATIKA FISIKA KIMIA BIOLOGI 

TOTAL 
PTN PTS PTN PTS PTN PTS PTN PTS 

1 UNIVERSITAS 3 14 3 11 3 11 2 11 58 
2 INSTITUT 2 2 1 2 7 
3 SEKOLAH TINGGI 4 3 5 5 17 

TOTAL 3 20 3 16 3 17 2 18 82 

Tabel 4.9 memberikan informasi tentang jumlah perguruan tinggi yang mengirimkan 
mahasiswa mengikuti ONMIPA di bidang Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi di LLDIKTI 
Wilayah V.  Peserta ONMIPA 2018 juga diikuti mahasiswa dari 3 perguruan tinggi negeri yaitu 
Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta dan UPN Veteran Yogyakarta. 
Perguruan tinggi swasta yang mengikuti ONMIPA di bidang Matematika berjumlah 20 perguruan 
tinggi (14 Universitas, 2 Institut dan 4 Sekolah Tinggi).  Di bidang Fisika terdapat 16 perguruan 
tinggi yang mengirimkan mahasiswanya (11 Universitas, 2 Institut dan 3 Sekolah Tinggi). Di bidang 
Kimia berjumlah 17 perguruan tinggi (11 Universitas, 1 Institut dan 5 Sekolah Tinggi).  Di bidang 
Biologi berjumlah 18 perguruan tinggi (11 Universitas, 2 Institut dan 5 Sekolah Tinggi). 

Tabel 4.10  Jumlah Mahasiswa Peserta ONMIPA Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

NO BENTUK 
MATEMATIKA FISIKA KIMIA BIOLOGI 

TOTAL 
PTN PTS PTN PTS PTN PTS PTN PTS 

1 UNIVERSITAS 21 85 18 56 21 50 14 61 326 
2 INSTITUT 7 5 4 4 10 30 
3 SEKOLAH TINGGI 24 10 12 22 68 

TOTAL 21 116 18 71 25 66 14 93 424 
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Gambar 4.13  Sebaran Mahasiswa Berdasarkan Bentuk Perguruan Tinggi 
Setiap Wilayah

4.2.3 MAHASISWA PESERTA OLIMPIADE NASIONAL MATEMATIKA 
DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (ONMIPA)

Olimpiade Nasional Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ini mer-
upakan kegiatan untuk mendorong peningkatan kemampuan akdemik, 
wawasan dan kecintaan terhadap Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam.  Kegiatan ini diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi sebagai bagian untuk mempersiapkan mahasiswa dalam rangka 
meningkatkan daya saing bangsa yang dirintis sejak tahun 2009 dalam 
bidang Matematika, Kimia, Fisika dan Biologi.
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Tabel 4.9  Jumlah Perguruan Tinggi Peserta ONMIPA Berdasarkan 
Bentuk Lembaga
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Tabel 4.9 memberikan informasi tentang jumlah perguruan tinggi 
yang mengirimkan mahasiswa mengikuti ONMIPA di bidang Matematika, 
Fisika, Kimia dan Biologi di LLDIKTI Wilayah V.  Peserta ONMIPA 2018 
juga diikuti mahasiswa dari 3 perguruan tinggi negeri yaitu Universitas 
Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta dan UPN Veteran Yogyakar-
ta. Perguruan tinggi swasta yang mengikuti ONMIPA di bidang Matematika 
berjumlah 20 perguruan tinggi (14 Universitas, 2 Institut dan 4 Sekolah 
Tinggi).  Di bidang Fisika terdapat 16 perguruan tinggi yang mengirimkan 
mahasiswanya (11 Universitas, 2 Institut dan 3 Sekolah Tinggi). Di bi-
dang Kimia berjumlah 17 perguruan tinggi (11 Universitas, 1 Institut dan 
5 Sekolah Tinggi).  Di bidang Biologi berjumlah 18 perguruan tinggi (11 
Universitas, 2 Institut dan 5 Sekolah Tinggi).

Tabel 4.10  Jumlah Mahasiswa Peserta ONMIPA Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi
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Tabel 4.10 memberikan informasi jumlah peserta ONMIPA. Total ma-
hasiswa yang mengikuti ONMIPA berjumlah 424 orang yang terdiri dari 
78 mahasiswa dari perguruan tinggi negeri dan 346 mahasiswa perguruan 
tinggi swasta.  Jumlah mahasiswa perguruan tinggi swasta yang mengi-
kuti ONMIPA bidang Matematika berjumlah 116 orang yang terdiri dari 
85 mahasiswa berasal dari Universitas, 7 mahasiswa dari Institut dan 24 
mahasiswa dari Sekolah Tinggi. Di bidang Fisika berjumlah 71 orang yang 
terdiri dari 56 mahasiswa dari Universitas, 5 mahasiswa dari Institut dan 
10 mahasiswa dari Sekolah Tinggi. Di bidang Kimia berjumlah 66 orang 
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yang terdiri dari 50 mahasiswa dari Universitas, 4 mahasiswa dari Insiti-
tut dan 12 mahasiswa dari Sekolah Tinggi.  Di bidang Biologi berjumlah 
99 orang yang terdiri dari 61 mahasiswa yang berasal dari Universitas, 10 
mahasiswa dari Institut dan 22 mahasiswa dari Sekolah Tinggi. Sebaran 
peserta ONMIPA dapat dilihat pada grafil bar pada gambar 4.14.
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Tabel 4.10 memberikan informasi jumlah peserta ONMIPA. Total mahasiswa yang mengikuti 
ONMIPA berjumlah 424 orang yang terdiri dari 78 mahasiswa dari perguruan tinggi negeri dan 346 
mahasiswa perguruan tinggi swasta.  Jumlah mahasiswa perguruan tinggi swasta yang mengikuti 
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10 mahasiswa dari Institut dan 22 mahasiswa dari Sekolah Tinggi.  Sebaran peserta ONMIPA 
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Gambar 4.14  Sebaran Mahasiswa Peserta ONMIMPA Berdasarkan Bidang dan Bentuk Perguruan Tinggi 

4.2.4 SEBARAN JUMLAH PESERTA NATIONAL UNIVERSITY DEBATING CHAMPIONSHIP 
(NUDC) 2018 BERDASARKAN BENTUK PERGURUAN TINGGI 

Tabel 4.11  Sebaran Jumlah Peserta NUDC 2018 Berdasarkan Bentuk Perguruan Tinggi 

NO BENTUK 
PERGURUAN TINGGI PESERTA 

PTN PTS TOTAL PTN PTS TOTAL 
1 UNIVERSITAS 2 16 18 6 48 54 
2 INSTITUT 1 1 2 3 3 6 
3 SEKOLAH TINGGI - 10 10 - 30 30 
4 AKADEMI - 11 11 - 33 33 
5 POLITEKNIK - 3 3 - 9 9 
6 AKADEMI KOMUNITAS - - - - - - 

TOTAL 3 41 44 9 123 132 
% 6,8% 93,2% 100,0% 6,8% 93,2% 100,0% 

Tabel 4.11 memberikan informasi mengenai sebaran peserta NUDC 2018 berdasarkan 
bentuk perguruan tinggi.  Terdapat 44 perguruan tinggi yang mengirimkan pesertanya. Perguruan 
tinggi tersebut terdiri dari 3 perguruan tinggi negeri (2 Universitas dan 1 Institut) dan 41 perguruan 
tinggi swasta yang tersebar di 16 Universitas, 1 Institut, 10 Sekolah Tinggi, 11 Akademi dan 3 
Politeknik. 

Jumlah peserta NUDC tahun 2018 adalah 132 orang terdiri dari 9 orang berasal dari 
perguruan tinggi negeri (6 orang dari bentuk Universitas dan 3 orang berasal dari Institut) dan 123 
orang berasal dari perguruan tinggi swasta (48 orang dari bentuk Universitas, 3 orang dari Institut, 
30 orang dari Sekolah Tinggi, 33 orang dari Akademi dan 9 orang dari Politeknik). Sebaran jumlah 
peserta berdasarkan asal lembaga dijelaskan dengan grafik bar pada gambar 4.15. 
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Tabel 4.11 memberikan informasi mengenai sebaran peserta NUDC 
2018 berdasarkan bentuk perguruan tinggi.  Terdapat 44 perguruan tinggi 
yang mengirimkan pesertanya. Perguruan tinggi tersebut terdiri dari 3 per-
guruan tinggi negeri (2 Universitas dan 1 Institut) dan 41 perguruan tinggi 
swasta yang tersebar di 16 Universitas, 1 Institut, 10 Sekolah Tinggi, 11 
Akademi dan 3 Politeknik.

Jumlah peserta NUDC tahun 2018 adalah 132 orang terdiri dari 9 
orang berasal dari perguruan tinggi negeri (6 orang dari bentuk Universitas 
dan 3 orang berasal dari Institut) dan 123 orang berasal dari perguruan 
tinggi swasta (48 orang dari bentuk Universitas, 3 orang dari Institut, 
30 orang dari Sekolah Tinggi, 33 orang dari Akademi dan 9 orang dari 
Politeknik). Sebaran jumlah peserta berdasarkan asal lembaga dijelaskan 
dengan grafik bar pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15  Sebaran Jumlah NUDC 2018 Berdasakan Bentuk Lembaga  
dan Asal Perguruan Tinggi 

4.2.5 BEASISWA PENINGKATAN PRESTASI AKADEMIK (PPA) BERDASARKAN BENTUK 
LEMBAGA  

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) merupakan beasiswa yang difokuskan 
untuk aspek peningkatan prestasi akademik agar dapat lebih memacu para mahasiswa untuk 
selalu meningkatan prestasi baik secara kurikuler maupun ekstrakulikuler. 

Tabel 4.12  Sebaran Jumlah Beasiswa PPA Berdasarkan Bentuk Perguruan Tinggi 

NO BENTUK 
PTS KUOTA 

JUMLAH % JUMLAH % 
1 UNIVERSITAS 22 22,2% 1.442 68,7% 
2 INSTITUT 5 5,1% 81 3,9% 
3 SEKOLAH TINGGI 32 32,3% 307 14,6% 
4 AKADEMI 34 34,3% 227 10,8% 
5 POLITEKNIK 6 6,1% 43 2,0% 

TOTAL 99 100,0% 2.100 100,0% 

Tabel 4.12 memberikan informasi tentang jumlah dan distribusi kuota pada perguruan 
tinggi berdasarkan bentuk lembaganya.  Diketahui bahwa tidak semua perguruan tinggi mendapat 
kuota. Total perguruan tinggi yang mendapatkan kuota berjumlah 99 perguruan tinggi yang terdiri 
dari 22 Universitas, 5 Institut, 32 Sekolah Tinggi, 34 Akademi dan 5 Politeknik.  Jumlah terbesar 
kuota berada di Universitas yaitu mencapai 1.442 kuota atau mencapai 68,7%, kemudian Sekolah 
Tinggi 307 kuota (14,6%), Akademi 227 kuota (10,8%), Institut 81 kuota (3,9%) dan yang terkecil 
adalah Politeknik 43 kuota (2,0%).  Perbandingan antara jumlah PTS dan kuota dijelaskan dengan 
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4.2.5 BEASISWA PENINGKATAN PRESTASI AKADEMIK (PPA) 
BERDASARKAN BENTUK LEMBAGA 

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) merupakan beasiswa 
yang difokuskan untuk aspek peningkatan prestasi akademik agar dapat 
lebih memacu para mahasiswa untuk selalu meningkatan prestasi baik 
secara kurikuler maupun ekstrakulikuler.
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Gambar 4.15  Sebaran Jumlah NUDC 2018 Berdasakan Bentuk Lembaga  
dan Asal Perguruan Tinggi 
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Tabel 4.12  Sebaran Jumlah Beasiswa PPA Berdasarkan Bentuk Perguruan Tinggi 

NO BENTUK 
PTS KUOTA 

JUMLAH % JUMLAH % 
1 UNIVERSITAS 22 22,2% 1.442 68,7% 
2 INSTITUT 5 5,1% 81 3,9% 
3 SEKOLAH TINGGI 32 32,3% 307 14,6% 
4 AKADEMI 34 34,3% 227 10,8% 
5 POLITEKNIK 6 6,1% 43 2,0% 

TOTAL 99 100,0% 2.100 100,0% 

Tabel 4.12 memberikan informasi tentang jumlah dan distribusi kuota pada perguruan 
tinggi berdasarkan bentuk lembaganya.  Diketahui bahwa tidak semua perguruan tinggi mendapat 
kuota. Total perguruan tinggi yang mendapatkan kuota berjumlah 99 perguruan tinggi yang terdiri 
dari 22 Universitas, 5 Institut, 32 Sekolah Tinggi, 34 Akademi dan 5 Politeknik.  Jumlah terbesar 
kuota berada di Universitas yaitu mencapai 1.442 kuota atau mencapai 68,7%, kemudian Sekolah 
Tinggi 307 kuota (14,6%), Akademi 227 kuota (10,8%), Institut 81 kuota (3,9%) dan yang terkecil 
adalah Politeknik 43 kuota (2,0%).  Perbandingan antara jumlah PTS dan kuota dijelaskan dengan 
menggunakan grafik pada gambar 4.16.   
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Tabel 4.12 memberikan informasi tentang jumlah dan distribusi kuota 
pada perguruan tinggi berdasarkan bentuk lembaganya.  Diketahui bahwa 
tidak semua perguruan tinggi mendapat kuota. Total perguruan tinggi yang 
mendapatkan kuota berjumlah 99 perguruan tinggi yang terdiri dari 22 
Universitas, 5 Institut, 32 Sekolah Tinggi, 34 Akademi dan 5 Politeknik.  
Jumlah terbesar kuota berada di Universitas yaitu mencapai 1.442 kuota 
atau mencapai 68,7%, kemudian Sekolah Tinggi 307 kuota (14,6%), 
Akademi 227 kuota (10,8%), Institut 81 kuota (3,9%) dan yang terkecil 
adalah Politeknik 43 kuota (2,0%).  Perbandingan antara jumlah PTS dan 
kuota dijelaskan dengan menggunakan grafik pada gambar 4.16.  
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Gambar 4.16  Perbandingan Kuota Beasiswa PPA Dengan Jumlah PTS 
Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Persentase sebaran kuota dijelaskan secara detil pada gambar 4.17. Diketahui persentase 
terbesar berada di Universitas hingga mencapai 68,7%.  Hal ini disebabkan jumlah mahasiswa di 
Universitas besar, kemudian 14,6% di Institut. 

Gambar 4.17  Persentase Kuota Beasiswa PPA Berdasarkan Bentuk Lembaga 

4.2.6 BANTUAN PENDIDIKAN MAHASISWA MISKIN BERPRESTASI (BIDIKMISI) 

Bantuan Pendidikan Mahasiswa Miskin Berprestasi (BIDIKMISI) adalah bantuan biaya 
pendidikan, berbeda dari beasiswa yang berfokus pada memberikan penghargaan atau dukungan 
dana terhadap mereka yang berprestasi, Bidikmisi berfokus kepada yang memiliki keterbatasan 
dalam kemampuan ekonomi. 

Tabel 4.13  Mahasiswa Penerima BIDIKMISI dan Kuota 2018 Berdasarkan Bentuk Lembaga 

NO BENTUK JUMLAH PTS KUOTA 2018 LANJUTAN % 
1 UNIVERSITAS 20 238 902 55,2% 
2 INSTITUT 4 25 98 6,0% 
3 SEKOLAH TINGGI 21 139 450 27,5% 
4 AKADEMI 8 56 176 10,8% 
5 POLITEKNIK 1 3 8 0,5% 
6 AKADEMI KOMUNITAS - - - - 

TOTAL 54 461 1.634  
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Gambar 4.16  Perbandingan Kuota Beasiswa PPA Dengan Jumlah PTS
Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Persentase sebaran kuota dijelaskan secara detil pada gambar 4.17. 
Diketahui persentase terbesar berada di Universitas hingga mencapai 
68,7%.  Hal ini disebabkan jumlah mahasiswa di Universitas besar, ke-
mudian 14,6% di Institut.
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4.2.6 BANTUAN PENDIDIKAN MAHASISWA MISKIN BERPRESTASI 
(BIDIKMISI)

Bantuan Pendidikan Mahasiswa Miskin Berprestasi (BIDIKMISI) ada-
lah bantuan biaya pendidikan, berbeda dari beasiswa yang berfokus pada 
memberikan penghargaan atau dukungan dana terhadap mereka yang 
berprestasi, Bidikmisi berfokus kepada yang memiliki keterbatasan dalam 
kemampuan ekonomi.

Tabel 4.13  Mahasiswa Penerima BIDIKMISI dan Kuota 2018 Berdasarkan 
Bentuk Lembaga
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Tabel 4.13 menjelaskan tentang jumlah mahasiswa penerima BIDIK-
MISI dan kuota berdasarkan bentuk lembaga. Total perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan BIDIKMISI berjumlah 54 perguruan tinggi yang terdiri 
dari 20 Universitas, 4 Institut, 21 Sekolah Tinggi, 8 Akademi dan 1 Po-
liteknik.  Sedangkan jumlah total kuota pada tahun 2018 adalah 461 
kuota yang terdiri dari 238 di Univeristas, 25 di Institut, 139 di Sekolah 
Tinggi, 56 di Akademi dan 3 di Politeknik. 
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Gambar 4.18  Perbandingan Jumlah PTS, Kuota dan Mahasiswa Penerima 

Diketahui pula mahasiswa penerima BIDIKMISI yang masih berlangsung adalah 1.634 
orang yang tersebar di setiap bentuk lembaga kecuali Akademi Komunitas.  Jumlah tersebut terdiri 
dari 902 orang di Universitas, 98 orang di Institut, 450 orang di Sekolah Tinggi, 176 orang di 
Akademi, 8 orang di Politeknik seperti yang dijelaskan pada gambar 4.18. 
 Persentase sebaran mahasiswa penerima BIDIKMISI berdasarkan bentuk lembaga 
dijelaskan pada gambar 4.19. 

Gambar 4.19  Persentase Mahasiswa Penerima Bantuan BIDIKMISI Berdasarkan  
Bentuk Lembaga 

4.2.7 PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA (PKM) PER SKIM 

Tabel 4.14  Program Kreativitas Mahasiswa Per SKIM 
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Gambar 4.18  Perbandingan Jumlah PTS, Kuota dan Mahasiswa Penerima

Diketahui pula mahasiswa penerima BIDIKMISI yang masih berlang-
sung adalah 1.634 orang yang tersebar di setiap bentuk lembaga kecuali 
Akademi Komunitas.  Jumlah tersebut terdiri dari 902 orang di Universi-
tas, 98 orang di Institut, 450 orang di Sekolah Tinggi, 176 orang di Aka-
demi, 8 orang di Politeknik seperti yang dijelaskan pada gambar 4.18.

Persentase sebaran mahasiswa penerima BIDIKMISI berdasarkan 
bentuk lembaga dijelaskan pada gambar 4.19.
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NO BIDANG PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 

BENTUK 

TOTAL 
JUDUL 
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1 KEWIRAUSAHAAN PKM-K 31 - 1 1 - 33 17,3% 
2 KARSA CIPTA PKM-KC 22 1 1 0 1 25 13,1% 
3 PENGABDIAN MASYARAKAT PKM-M 25 1 1 0 1 28 14,7% 
4 PENELITIAN EKSAKTA PKM-PE 74 9 1 0 1 85 44,5% 
5 PENELITIAN SOSIAL HUMANIORA PKM-PSH 6 0 1 0 0 7 3,7% 
6 PENERAPAN TEKNOLOGI PKM-T 5 0 2 0 6 13 6,8% 

TOTAL 163 11 7 1 9 191 
PERGURUAN TINGGI 13 2 3 1 2 21 

% 85,3% 5,8% 3,7% 0,5% 4,7% 

 Tabel 4.14 memberikan informasi jumlah  mahasiswa yang memperoleh hibah Program 
Kegiatan Mahasiswa berdasarkan skim.  Diketahui bahwa terdapat 6 skim Program Kreativitas 
Mahasiswa dengan jumlah total 191 proposal yang diajukan. Proposal-proposal tersebut berasal 
dari semua bentuk lembaga yang ada di LLDIKTI Wilayah V yaitu 163 proposal berasal dari 
Universitas, Institut 11 proposal, Sekolah Tinggi 7 proposal, Akademi hanya 1 proposal dan 
Politeknik 9 proposal.  

Gambar 4.20  Sebaran Hibah PKM Berdasarkan Skim 

 Gambar 4.20 memberikan informasi tentang sebaran Hibah PKM berdasarkan skim.  Skim 
terbanyak berjumlah 85 propsal berada pada Penelitian Eksakta (PKM-PE), kemudian pada urutan 
kedua berjumlah 33 adalah Kewirausahaan (PKM-K).  Selanjutnya Pengabdian Masyarakat 
berjumlah 28 judul, Karsa Cipta berjumlah 25 judul, Penerapan Teknologi berjumlah 13 judul, dan 
Penelitian Sosial Budaya berjumlah 7 judul yang sekaligus merupakan kelompok skim yang paling 
sedikit.   

Persentase sebaran hibah PKM berdasarkan skim dijelaskan pada gambar 4.21 dimana 
kelompok skim dengan judul terbanyak adalah Penelitian Eksakta (PKM-PE) mencapai 44,5%. 
Urutan kedua pada Kewirausahaan (PKM-K) dengan persentase 17,3%, selanjutnya Pengabdian 
Masyarakat (PKM-M) 13,1%, Penerapan Teknologi (PKM-T) 6,8% dan Penelitian Sosial 
Humaniora (PKM-PSH) 3,7% .
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Tabel 4.14 memberikan informasi jumlah  mahasiswa yang memper-
oleh hibah Program Kegiatan Mahasiswa berdasarkan skim.  Diketahui 
bahwa terdapat 6 skim Program Kreativitas Mahasiswa dengan jumlah 
total 191 proposal yang diajukan. Proposal-proposal tersebut berasal dari 
semua bentuk lembaga yang ada di LLDIKTI Wilayah V yaitu 163 proposal 
berasal dari Universitas, Institut 11 proposal, Sekolah Tinggi 7 proposal, 
Akademi hanya 1 proposal dan Politeknik 9 proposal. 
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Gambar 4.20  Sebaran Hibah PKM Berdasarkan Skim

Gambar 4.20 memberikan informasi tentang sebaran Hibah PKM 
berdasarkan skim.  Skim terbanyak berjumlah 85 propsal berada pada 
Penelitian Eksakta (PKM-PE), kemudian pada urutan kedua berjumlah 
33 adalah Kewirausahaan (PKM-K).  Selanjutnya Pengabdian Masyarakat 
berjumlah 28 judul, Karsa Cipta berjumlah 25 judul, Penerapan Teknologi 
berjumlah 13 judul, dan Penelitian Sosial Budaya berjumlah 7 judul yang 
sekaligus merupakan kelompok skim yang paling sedikit.  

Persentase sebaran hibah PKM berdasarkan skim dijelaskan pada gam-
bar 4.21 dimana kelompok skim dengan judul terbanyak adalah Penelitian 
Eksakta (PKM-PE) mencapai 44,5%. Urutan kedua pada Kewirausahaan 
(PKM-K) dengan persentase 17,3%, selanjutnya Pengabdian Masyarakat 
(PKM-M) 13,1%, Penerapan Teknologi (PKM-T) 6,8% dan Penelitian So-
sial Humaniora (PKM-PSH) 3,7% .
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Gambar 4.22  Sebaran Hibah Berdasarkan Skim dan Bentuk Lembaga

Gambar 4.22 memberikan informasi tentang sebaran skim PKM ber-
dasarkan bentuk lembaga. Lembaga Universitas memiliki skim terlengkap, 
Institut hanya 3 skim (PKM-KC, PKM-M dan PKM-PE), Sekolah Tinggi 4 
skim kecuali PKM-PSH, Akademi hanya 1 skim yaitu PKM-K dan Politik-
enik 3 skim (PKM-KC, PKM-M dan PMK-T).
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Gambar 4.23  Dana Hibah Yang Diserap Diberikan Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Gambar 4.23 memberikan informasi tentang dana yang diserap berdasarkan bentuk 
lembaganya. Total dana yang diserap berjumlah Rp. 1.447.900.011,- (satu milyar empat ratus 
empat puluh tujuh juta sembilan ratus ribu sebelas rupiah) yang terdistribusi ke masing-masing 
bentuk lembaga yaitu Universitas sebesar Rp. 1.247.200.011,- (satu milyar dua ratus empat puluh 
tujuh juta dua ratus ribu sebelas rupiah), Institut Rp. 84.000.000,- (delapan puluh empat juta 
rupiah), Politeknik Rp. 57.500.000,- (lima puluh tujuh juta lima ratus ribu rupiah), Sekolah Tinggi 
Rp. 53.700.000,- (lima puluh tiga juta tujuh ratus ribu rupiah) dan yang terkecil adalah Rp. 
5.500.000,- (lima juta lima ratus ribu rupiah) pada Akademi.   

1,247,200,011 

84,000,000 

53,700,000 

5,500,000 

57,500,000 

 -  500,000,000  1,000,000,000  1,500,000,000

UNIVERSITAS

INSTITUT

SEKOLAH TINGGI

AKADEMI

POLITEKNIK

Gambar 4.23  Dana Hibah Yang Diserap Diberikan Berdasarkan Bentuk Lembaga

Gambar 4.23 memberikan informasi tentang dana yang diserap 
berdasarkan bentuk lembaganya. Total dana yang diserap berjumlah 
Rp. 1.447.900.011,- (satu milyar empat ratus empat puluh tujuh juta 
sembilan ratus ribu sebelas rupiah) yang terdistribusi ke masing-masing 
bentuk lembaga yaitu Universitas sebesar Rp. 1.247.200.011,- (satu 
milyar dua ratus empat puluh tujuh juta dua ratus ribu sebelas rupiah), 
Institut Rp. 84.000.000,- (delapan puluh empat juta rupiah), Politeknik 
Rp. 57.500.000,- (lima puluh tujuh juta lima ratus ribu rupiah), Sekolah 
Tinggi Rp. 53.700.000,- (lima puluh tiga juta tujuh ratus ribu rupiah) dan 
yang terkecil adalah Rp. 5.500.000,- (lima juta lima ratus ribu rupiah) 
pada Akademi.  

- oOo -
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